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SARI 

Puspita, Isda Septia. 2015. Efektivitas Metode Group Resume Melalui Media 

Film Dokumenter Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI SMK Negeri 9 

Semarang. Skripsi, Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing. Drs. Abdul Muntholib, M. Hum. 

Kata Kunci : Efektivitas, Metode Group Resume, Film Dokumenter 

 Pembelajaran sejarah di SMK Negeri 9 Semarang, peserta didiknya 

terlihat kurang antusias, daya kreativitasnya rendah, dan peserta didik bersikap 

acuh tak acuh. Hal ini disebabkan dengan penggunaan metode dan model 

pembelajaran yang kurang tepat. Perbaikan pembelajaran dapat dimulai dengan 

penggunaan metode dan media pembelajaran yang tepat sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran sejarah 

Indonesia. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektivan 

metode group resume melalui media film dokumenter dan perbedaan hasil belajar 

peserta didik.                                                                      . 

  Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMK Negeri 9 Semarang. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksperimen pola Pretest – Posttest Control Group Design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI yang berjumlah 228 peserta didik 

terdiri dari 7 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster 

Sampling. Teknik cluster sampling merupakan sebuah metode untuk mengambil 

sampel yang terdiri dari kelompok-kelompok. Dalam hal ini kelompok-kelompok 

yang dimaksud adalah kelas-kelas yang terdiri beberapa peserta didik yang 

dikelompokkan oleh pihak sekolah kemudan peneliti mengambil dua kelas dari 

keseluruhan kelas XI yang dijadikan satu kelas XI Pemasaran 3 sebagai kelas 

kontrol dan satu kelas XI Akuntansi 3 sebagai kelas eksperimen.                    

 Uji Independent Sample T-test diperoleh perbedaan rata – rata hasil belajar 

yaitu 25.1834 pada kelas eksperimen jauh lebih besar dari rata – rata kelas kontrol 

8.2731. Kelas eksperimen pembelajarannya dengan menggunakan metode group 

resume sedangkan kelas kontrol meggunakan model jigsaw. Dapat disimpulkan 

bahwa metode group resume melalui media film dokumenter efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.                                     .                                                                     

 Saran mengenai penelitian ini yaitu (1) Metode pembelajaran group 

resume melalui media film dokumenter dapat dijadikan solusi guru untuk 

memaksimalkan pembelajaran sejarah Indonesia di dalam kelas. (2) Pembiasaan 

terhadap peserta didik untuk bertanya, berpendapat dan menjawab pertanyaan 

perlu dilakukan agar peserta didik aktif dan kreatif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-

cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskan dalam undang-

undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar 

mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama yaitu: “Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Jadi 

jelaslah pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja 

agar peserta didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik, sehingga 

penerapan pendidikan harus diselenggarakan sesuai dengan Sistem 

Pendidikan Nasional berdasarkan UU No 20/2003. 

Pendidikan dipandang mempunyai peranan penting dalam 

perkembangan dan kelangsungan bangsa. Melalui pendidikan diharapkan 

lahir manusia-manusia Indonesia yang mempunyai jiwa dan semangat 
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yang tangguh dalam mendukung dan melaksanakan pembangunan 

nasional dengan tujuan pendidikan nasional. Selain itu, melalui pendidikan 

diharapkan mampu menciptakan sikap, nilai, dan moral yang bertanggung 

jawab dalam rangka mempersiapkan warga negara yang baik dan mampu 

bermasyarakat. 

 Agar tercapainya tujuan pendidikan, diperlukan peran penting dari 

seorang pendidik. Salah satu tugas pendidik atau guru adalah menciptakan 

suasana pembelajaran dengan menggunakan metode atau model 

pembelajaran yang tepat dan dapat memotivasi peserta didik untuk 

senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat. Suasana pembelajaran 

yang demikian akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi belajar 

yang optimal. Berhasilnya pendidikan pada peserta didik sangat 

tergantung pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan tugasnya 

(Usman,2010:6). 

 Sehubungan dengan tanggung jawab guru dalam melaksanakan 

tugasnya guru harus mempunyai sikap profesional dalam proses 

pengajaran. Profesional guru bukan terletak pada kemampuan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki, tetapi lebih pada 

kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik dan 

bermakna bagi peserta didik. Menurut Sugiyanto (2008:5), daya tarik mata 

pelajaran ditentukan dua hal, (1) mata pelajaran sejarah itu sendiri, (2) cara 

mengajar guru. Oleh karena itu, tugas seorang guru adalah menjadikan 

pelajaran yang sebelumnya tidak menarik menjadi menarik, yang 
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dirasakan sulit menjadi mudah, yang tidak berarti menjadi bermakna. Agar 

pembelajaran di kelas dapat berjalan sesuai dengan keinginan guru, maka 

diperlukan metode dan media pembelajaran yang inovatif yang 

menekankan peserta didik lebih aktif dan menambah minat belajar.  

 Hal ini bisa diatasi dengan penggunaan perpaduan antara metode 

pembelajaran dan media pembelajaran yang semakin banyak macamnya, 

diantaranya yang menggunakan media pembelajaran adalah gambar, 

video, maupun yang berbentuk audio. Media pembelajaran diibaratkan 

sebagai alat komunikasi dalam interaksi pengajar dan pembelajar pada saat 

pembelajaran berlangsung. Melalui komunikasi yang tepat maka informasi 

yang ingin disampaikan juga akan tepat sasaran, sehingga diharapkan 

terjalin suatu pemahaman yang sama antara guru dan peserta didik. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMK 

Negeri 9 Semarang, realitas yang terjadi dalam penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran sejarah yaitu peserta didik terlihat kurang antusias, daya 

kreativitasnya rendah, dan peserta didik bersikap acuh tak acuh. Hal ini 

disebabkan dengan penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat. 

Guru lebih cenderung menggunakan metode ceramah karena metode ini 

dianggap lebih sederhana tanpa memerlukan persiapan yang banyak. 

Penggunaan metode ceramah biasanya membuat peserta didik pasif dalam 

pembelajaran. Peserta didik menjadi jenuh dengan mata pelajaran sejarah 

dengan metode tersebut karena tidak menggunakan model atau metode 

yang lebih menarik. Pada akhirnya hasil belajar peserta didik pada 
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pelajaran sejarah semakin rendah (Observasi, 31 Januari 2015). 

 Hasil belajar yang rendah di sekolah sering diindikasi dengan 

permasalahan belajar dari peserta didik tersebut dalam memahami materi. 

Indikasi ini terjadi karena faktor belajar pesrta didik yang kurang efektif, 

bahkan terkadang peserta didik sendiri kurang termotivasi di dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas sehingga menyebabkan peserta didik 

kurang mengerti atau memahami materi pelajaran yang diberikan. 

Pembelajaran yang baik dapat ditunjang dari suasana pembelajaran yang 

kondusif serta hubungan antara guru dan peserta didik dapat berjalan 

dengan baik (Daryanto, 2010:1).                                                         .                                       

 Pada pelajaran sejarah banyak guru mengalami situasi yang tidak 

jauh berbeda, peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran, enggan 

mengemukakan pendapatnya, mengantuk, bosan, malas, dan tidak 

termotivasi. Sementara itu, guru tak jarang pula mengabaikan dirinya 

sendiri. Mereka mengajar dengan gaya tidak berubah, standar, formal, dan 

kaku (Depdiknas, 2005: 5).                                                               . 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, hendaknya perlu segera 

dilakukan upaya perbaikan pembelajaran sejarah selama ini. Perbaikan 

pembelajaran dapat dimulai dengan penggunaan metode dan media 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik terhadap mata pelajaran sejarah. Keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan peserta didik mengikuti 

pembelajaran tersebut. Sementara itu, hasil belajar yang baik harus 
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didukung oleh pembelajaran yang berkualitas yakni pembelajaran yang 

mampu melibatkan keaktifan dan daya kreativitas peserta didik. Oleh 

sebab itu, perlu dipilih suatu pembelajaran yang mampu melibatkan 

keaktifan dan daya kreativitas peserta didik. Metode pembelajaran aktif 

adalah salah satu model pembelajaran yang menarik dan dapat diterapkan 

untuk mempengaruhi keaktifan peserta didik yang disusun berdasarkan 

teori belajar. Usaha ini dimulai dengan pembenahan proses belajar yang 

dilaksanakan guru, yaitu dengan menggunakan metode yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik salah satunya yaitu metode group 

resume. 

 Teknik resume secara khusus menggambarkan sebuah prestasi, 

kecakapan dan pencapian individual. Sementara itu, resume kelompok 

(group resume) merupakan metode yang mampu membuat peserta didik 

aktif dengan cara yang menyenangkan untuk membantu peserta didik lebih 

mengenal atau melakukan kegiatan membangun tim dari sebuah kelompok 

yang para anggotanya telah mengenal satu sama lain (Zaini, 2007 : 10). 

Penggunaan metode group resume akan lebih maksimal bila dipadukan 

dengan media film dokumenter. Media film dokumenter  bisa menjadi 

media menarik yang akan merangsang peserta didik untuk memahami 

persoalan. Metode group resume adalah pendekatan pembelajaran yang 

tidak hanya memberikan materi kepada peserta melainkan juga cara 

menarik untuk membantu peserta didik lebih mengenal satu sama lain atau 

melakukan semacam pembetukan tim yang anggotanya sudah saling 
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mengenal. Perpaduan antara metode group resume dan media film 

dokumenter dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, efisien,  

dan menyenangkan. Bedasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul Efektivitas Penggunaan Metode 

Group Resume Melalui Media Film Dokumenter Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas XI SMK Negeri 9 Semarang 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat di rumuskan 

masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah keefektifan penggunaan metode group resume 

melalui media film dokumenter terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas XI SMK Negeri 9 Semarang? 

b. Adakah perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen yang menggunakan metode group resume melalui 

media film dokumenter pada peserta didik kelas XI SMK Negeri 9 

Semarang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti melalui 

penelitian ini mempunyai tujuan untuk: 

a. Mendiskripsikan keefektifan penggunaan metode group 

resume melalui media film dokumenter terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas XI SMK Negeri 9 Semarang. 

b. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen yang menggunakan metode group 

resume melalui media film dokumenter pada peserta didik 

kelas XI SMK Negeri 9 Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang model penelitian 

yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Untuk memberi sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dan 

memberi kontribusi ilmiah terhadap ilmu pendidikan khususnya 

sejarah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peserta didik  

1) Melatih peserta didik untuk lebih aktif dalam mengemukakan 

pendapat. 
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2) Menumbuhkan semangat belajar dan bekerjasama antar peserta 

didik sehingga muncul rasa tanggung jawab terhadap 

kelompoknya. 

3) Diharapkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

sejarah dapat meningkat 

b. Manfaat bagi guru 

1) Memotivasi guru untuk meningkatkan keterampilan dalam 

menyampaikan materi yang lebih menarik kepada peserta didik  

2) Dengan menggunakan metode pembelajaran group resume dan 

media film dokumenter dapat meningkatkan profesionalisme 

guru sejarah. 

E. Batasan Istilah 

Guna mempermudah dan menghindari kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam penafsiran judul, maka masalah ini dibatasi pada: 

1) Efektivitas  

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan 

tugas dengan sasaran yang dituju (Mulyasa, 2009:82). Efektivitas 

penggunaan metode group resume dengan menggunakan media film 

dokumenter terlihat apabila terjadi adanya perbedaan hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik kearah yang lebih bailk setelah 

menggunakan metode group resume dengan menggunakan media film 

dokumenter. 
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2) Metode Group Resume 

Teknik resume secara khusus menggambarkan sebuah prestasi, 

kecakapan, dan pencapaian individual. Sedangkan resume kelompok 

(group resume) merupakan cara yang menyenangkan untuk membantu 

peserta didik lebih mengenal atau melakukan kegiatan membangun tim 

dari sebuah kelompok yang para anggotanya telah mengenal satu sama 

lain (Zaini, 2007:10). Tim ini akan bekerja sama dalam kelompok 

untuk membuat resume yang telah ditentukan oleh guru. Melalui 

kelompok ini diharapkan diperoleh hasil yang optimal. Di samping itu 

juga akan memupuk sikap gotong royong, toleransi, demokrasi, dan 

memupuk ketrampilan mengadakan interaksi sosial. Lebih dari itu 

kegiatan ini akan menumbuhkan semangat dan motivasi belajar peserta 

didik sehingga peserta didik akan lebih senang dalam belajar. 

Metode pembelajaran group resume ini merupakan pembelajaran 

yang sangat baik diterapkan pada pembelajaran di sekolah saat ini. 

Melalui metode  pembelajaran peserta didik dapat lebih aktif dalam 

pembelajaran, serta peserta didik bisa mengembangkan potensi diri 

yang dimilikinya. 

3) Media  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik, sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar mengajar (Djamarah dan Aswan, 
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2010: 120). Media pembelajaran dalam penelitian ini yaitu film 

dokumenter sebagai media pembelajaran sejarah. Pengaplikasiannya 

yaitu pada saat pembelajaran dimulai, guru akan memutarkan sebuah 

film dokumenter tentang sejarah yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan, yaitu Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Diharapkan 

dengan film tersebut peserta didik juga dapat merasakan dan melihat 

apa yang terjadi di masa lalu, sehingga peserta didik menjadi paham 

dengan materi yang diajarkan. 

4) Film Dokumenter  

Film dokumenter adalah perkembangan dari film non fiksi. Dalam 

menbuat film dokumneter yang kita rekam harus berdasarkan fakta 

yang ada ( Nugroho, 2007:7). Penggunaan film dokumenter tidak lain 

agar peserta didik bisa secara langsung melihat jalannya sebuah 

peristiwa sejarah, sehingga peserta didik dapat memahami secara 

langsung peristiwa sejarah tersebut sesuai konsep pemahamannya 

sendiri. Hal ini menjadikan peserta didik menjadikan peserta didik 

menjadi lebih kritis dalam menyikapi sebuah peristiwa sejarah karena 

telah melihat secara langsung jalannya peristiwa tersebut lewat 

dokumenter. 

5) Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 

pembelajar setalah mengalami aktivitas belajar (Rifa‟i & Catharina, 

2009: 85). Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil 
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belajar. Masalah yang dihadapi adalah seberapa jauh atau sampai 

ditingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah dicapai oleh peserta 

didik (Djamarah, 2008: 13). Hasil tes didapat melalui post tes pada 

masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk kemudian 

dilihat perbedaan rata – rata hasil belajar metode group resume 

melaui media film dokumenter. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

a. Efektivitas  

Keefektifan dalam kamus bahasa Indonesia berarti pengaruh dari 

suatu usaha. Berbeda dengan Sudjana (2009:59) yang memaknai 

keefektifan berkenaan dengan jalan, upaya, teknik, strategi yang 

digunakan dalam mencapai tujuan secara tepat dan cepat. Efektivitas 

adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas 

dengan sasaran yang dituju (Mulyasa, 2009:82).  Keefektifan dalam 

proses pembelajaran menurut Budimansyah, Suparlan dan Meirawan 

(2009:70) yaitu proses pembelajaran yang menghasilkan apa yang 

seharusnya dikuasai peserta didik setelah proses pembelajaran tersebut 

berlangsung. Beberapa pandangan tersebut dapat peneliti simpulkan 

bahwa keefektifan dalam proses pembelajaran merupakan tingkatan 

seberapa jauh proses pembelajaran tersebut dapat membantu peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. 

Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

proses pembelajaran menggunakan metode group resume melalui 

media film dokumenter  yang dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif. Peningkatan kemampuan kognitif 
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di sini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Peningkatan kemampuan kognitif tersebut dibuktikan dengan adanya 

perbedaan rata-rata hasil belajar yang lebih baik setelah penggunaan 

metode group resume melalui media film dokumenter dalam 

pembelajaran. Peningkatan kemampuan kognitif tersebut dapat tercipta 

apabila kondisi belajar-mengajar berjalan efektif. Kondisi belajar-

mengajar yang efektif tersebut dapat tercipta karena dipengaruhi 

beberapa variabel. Variabel-varibel yang mempegaruhi kondisi belajar-

mengajar tersebut menurut Usman (2011:21-31) ada empat jenis 

variabel yang menentukannya, yaitu: 

a. Melibatkan peserta didik secara aktif 

  Aktivitas peserta didik sangat diperlukan dalam kegiatan belajar-

mengajar sehingga peserta didiklah yang seharusnya banyak aktif. Hal ini 

dikarenakan peserta didik adalah yang merencanakan dan ia sendiri yang 

melaksanakan belajar. Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode 

group resume  berupa kegiatan diskusi dan film dokumenter yang dapat 

dilakukan oleh peserta didik.  

 Kegiatan diskusi sendiri menggunakan metode group resume 

bertujuan untuk mengajak peserta didik masuk realitas setelah 

memahami materi. Hal ini bertujuan agar peserta didik mendalami topik 

yang sedang dipelajari dalam konteks yang nyata. Sementara itu, 

kegiatan group resume guna melatih peserta didik menemukan sesuatu 

secara mandiri menggunakan media film dokumenter. Media film 
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dokumenter tersebut disajikan peneliti secara acak untuk kemudian 

disajikan oleh peserta didik menjadi urutan yang logis disertai alasan 

yang mendukung tentang resumeman atau ringkasan dari film 

dokumenter tersebut. 

b. Menarik minat dan perhatian peserta didik 

Kondisi belajar-mengajar dapat dikatakan efektif, jika terdapat 

minat dan perhatian peserta didik dalam belajar. Minat merupakan suatu 

sifat yang relatif menetap pada diri seseorang, sedangkan perhatian 

cenderung bersifat sementara bahkan kadang menghilang. Minat ini besar 

sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan 

melakukan sesuatu yang diminatinya. William James (dalam Usman, 

2011:27-28) melihat bahwa minat peserta didik merupakan faktor utama 

yang menentukan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam belajar. 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan film dokumenter  untuk 

menarik minat dan perhatian peserta didik dalam belajar. Di dalam film 

dokumenter tersebut berisi tentang Soekarno membacakan teks 

proklamasi dan suasana kemerdekaan di Indonesia dimaksudkan peneliti 

untuk menarik minat dan perhatian peserta didik dalam belajar. 

c. Membangkitkan motivasi peserta didik 

Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif 

menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 

mancapai tujuan. Sementara itu, motif diartikan sebagai daya dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu atau keadaan 
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seseorang yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai serangkaian 

tingkah laku atau perbuatan. Motivasi dapat pula diartikan sebagai 

tingkah laku dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah 

lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam 

hal ini guru salah satunya membangkitkan motivasi peserta didik 

sehingga ia mau melakukan belajar. 

d. Prinsip individualitas 

Mengingat adanya perbedaan-perbedaan antar peserta didik, maka 

menyamaratakan atau menganggap sama semua peserta didik ketika guru 

mengajar secara klasikal pada hakikatnya kurang sesuai dengan prinsip 

individualitas. Setiap guru seharusnya memahami bahwa tidak semua 

peserta didik dapat mempelajari apa yang ingin dicapai oleh guru. Guru 

setidaknya harus menyadari bahwa setiap individu peserta didik memiliki 

perbedaan. Oleh karena itu, guru hendaknya menyadari dan 

memakluminya apabila ada peserta didik yang cepat menerima dan 

memahami pelajaran yang diberikannya atau bahkan sebaliknya. Hal ini 

dikarenakan pengajaran individual bukanlah semata-mata pengajaran 

yang hanya ditujukan kepada seseorang saja, melainkan ditujukan kepada 

sekelompok peserta didik atau kelas. Pengajaran yang sedang dilakukan 

oleh guru dapat memungkinkan berkembangnya potensi masing-masing 

peserta didik secara optimal, apabila guru dapat mengakui dan melayani 

perbedaan peserta didiknya. 
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b. Metode Group Resume 

a. Pengertian Group Resume. 

Metode group resume merupakan sebuah metode pembelajaran 

yang akan menjadikan interaksi antar peserta didik lebih baik, 

karena peserta didik dikelompokan dalam grup kecil kemudian 

diberikan keleluasaan untuk menyimpulkan materi pelajaran yang 

baru saja mereka dapatkan(Suprijono,2013:119). 

Lain halnya menurut Silberman (2013:69) biasanya 

menjelaskan hal – hal yang telah dicapai individu. Resume 

kelompok merupakan cara menarik untuk membantu peserta didik 

lebih mengenal satu sama lain atau melakukan semacam 

pembentukan tim yang anggotanya sudah saling mngenal. 

Aktivitas ini bisa sangat efektif jika resume itu sangat relevan 

dengan materi pelajaran sejarah Indonesia.  

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

group resume merupakan sebuah grup kecil yang terdiri dari 

beberapa peserta didik yang saling berinterakasi untuk berdiskusi 

serta menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari.  
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b. Tujuan Penggunaan Metode Group Resume  

 Menurut Ismail (2008:80) tujuan dari penggunaan metode 

pembelajaran group resume adalah sebagai berikut : 

1) Dapat membantu peserta didik lebih mudah berinteraksi dalam 

memahami dan memecahkan suatu materi yang telah diberikan 

tugas oleh guru. 

2) Untuk lebih memotivasi pembelajaran aktif secara aktif.Karena 

dalam metode pembelajaran ini peserta didik terlibat aktif yang 

memberikan masukan guna memecahkan permasalahan yang 

ada dalam materi tersebut sehingga ketika hasil resume 

kelompok tersebut dipresentasikan semua peserta didik dalam 

kelompok dapat menjawab semua pertanyaan yang diajukan 

oleh kelompok lain. 

c. Langkah – langkah Pembelajaran Metode Group Resume 

 Langkah – langkah dalam pembelajaran teknik group 

resume ini menurut Agus Suprijono, (2013 : 120) yaitu: 

1) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

kecil yang terdiri dari 3 – 6 anggota. 

2) Guru menerangkan kepada peserta didik bahwa kelompok 

mereka itu dipenuhi oleh individu – individu yang penuh 

bakat dan pengalaman. 

3) Guru menjelaskan pembelajaran metode group resume dengan 

menggunakan media film dokumenter. 
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4) Guru menayangkan film dokumenter tentang materi 

Proklamasi Kemerdekaan .Dalam  materi film dokumenter 

tersebut dijadikan sebagai bahan untuk membuat group 

resume. 

5) Peserta didik diberi lembar diskusi oleh guru dan mengerjakan 

secara kelompok. Resume harus mencakup informasi yang 

dapat menarik secara keseluruhan. 

6) Guru menyuruh masing – masing kelompok untuk 

mempersentasikan resume mereka dan mencatat keseluruhan 

potensi yang dimiliki oleh keseluruhan kelompok. 

c. Media  

a) Pengertian Media  

 Menurut Heinich (2002)  dalam  (Daryanto, 2012:4) kata 

media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat 

didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya 

komunikasi dari pengirim menuju penerima. Sedangkan, menurut 

Criticos (1996) dalam (Daryanto,2012:4) media merupakan salah 

satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari 

komunikator menuju komunikan. Media pendidikan alat bantu pada 

proses belajar baik di dalam maupun luar kelas digunakan dalam 

rangka komunikasi dan interaksi guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Media pendidikan dapat digunakan secara 

massal (misalnya radio,telivisi), kelompok besar dan kelompok 
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kecil (misalnya film, slide, video, OHP), atau perorangan 

(misalnya: modul, komputer, radio tape/kaset, video recorder) 

(Arsyad,2007:7). Bedasarkan definisi tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa media adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan sesuatu pesan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan akan lebih bermakna dan dapat 

dipahami oleh peserta didik.                                             . 

  Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya 

proses belajar pada peserta didik (Aqib,2014:50). Sementara itu, 

menurut Gerlach dan Ely (1971) dalam  Arsyad (2007:3) 

mengatakan media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi peserta 

didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

Berdasarkan pengertian ini guru, buku teks dan lingkungan sekolah 

merupakan media. Definisi mengenai media pembelajaran dari 

beberpa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana perantara dalam proses 

pembelajaran. 

b) Fungsi dan Manfaat Media  

 Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 

bukan sesuatu yang mudah,  bukan  hanya dari  segi  

perencanaan  dan  waktu  saja  yang menjadi kendala, akan 
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tetapi memang terdapat sejumlah pengalaman yang sangat 

tidak mungkin dipelajari secara langsung oleh peserta didik. 

Oleh karena itu peranan media pembelajaran sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran. Melalui media pembelajaran hal 

yang bersifat abstrak bisa menjadi lebih konkret. 

 Menurut Sanjaya (2006:15), media pembelajaran memiliki 

fungsi dan peranan antara lain menangkap suatu objek atau 

peristiwa tertentu, memanipulasi keadaan serta peristiwa 

tertentu, menambah motivasi belajar peserta didik, serta 

memiliki nilai-nilai praktis seperti mengatasi keterbatasan 

peserta didik, batas ruang, serta memberikan pengalaman dari 

yang bersifat konkret sampai yang bersifat abstrak.  Secara 

umum, manfaat media dalam proses pembelajaran menurut 

Solihatin (2007:23) adalah memperlancar interaksi antara guru 

dengan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran akan 

lebih efektif dan efisien.  

 Selain itu terdapat juga fungsi utama dari  media   

pembelajaran menurut   Arsyad (2007:16) adalah sebagai alat 

bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, 

lingkungan belajar yang ditata dan dicipatakan oleh guru. 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan   belajar,   
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dan   bahkan   membawa   pengaruh-pengaruh   psikologis 

terhadap peserta didik. Media pembelajaran juga membantu 

peserta didik meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, 

dan memadatkan informasi. 

 Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh 

para ahli. Menurut Kemp dan Dayton (Arsyad, 2007:19) media 

pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama yaitu : 

a) Memotivasi minat atau tindakan 

 Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan 

merangsang peserta didik untuk bertindak. Pencapaian tujuan 

ini akan mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi. 

b) Menyajikan informasi 

 Untuk  tujuan  informasi,  media  pembelajaran  dapat  

digunakan dalam  rangka  penyajian  informasi  dihadapan  

peserta didik.  Isi  dan  bentuk penyajian bersifat umum, 

berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau 

pengetahuan latar belakang. 

c) Memberikan instruksi 

 Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi 

yang terdapat dalam media tersebut harus melibatkan peserta 

didik baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk 

aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 
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Disamping itu media pembelajran harus dapat memberikan 

pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan 

peserta didik. 

 Menurut Kemp dan Dayton (Arsyad, 2007:21), menunjukan 

beberapa dampak positif dari penggunaan media pembelajaran, 

antara lain: 

a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. Setiap 

pelajar yang melihat atau mendengar penyajian melalui media 

menerima pesan yang sama. Meskipun para guru menafsirkan isi 

pelajaran dengan cara yang berbeda,dengan penggunaan media 

ragam hasil tafsiran dapat dikurangi sehingga informasi yang sama 

dapat disampaikan kepada peserta didik sebagai landasan untuk 

pengkajian, latihan, dan aplikasi lebih lanjut. 

b. Pembelajaran bisa lebih jelas menarik. Media dapat diasosiasikan 

sebagai penarik perhatian dan membuat peserta didik tetap 

memperhatikan. 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori 

belajar dan prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi 

peserta didik, umpan balik, dan penguatan. 

d.  Efesiensi dalam waktu dan tenaga. 

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar. 

f. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja 

dan kapan saja. 
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g. Media menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi 

dan proses belajar 

h. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif; beban guru 

untuk menjelaskan secara berulang ulang mengenai isi pelajaran 

dapat dikurangi bahkan dihilangkan. 

 Sadiman (2008:17), menjelaskan secara umum media 

pendidikan mempunyai kegunaan – kegunaan, antara lain : (1) 

Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis, 

(2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, (3) 

Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 

menagatasi sikap pasif peserta didik, (4) Memberikan rangsangan 

serta pengalaman yang sama sehingga dapat menimbulkan persepsi 

yang sama dipikirkan peserta didik. 

d. Film Dokumenter  

a) Pengertian Film Dokumenter 

 Dokumenter adalah sebutan yang diberikan untuk film 

pertama karya Lumiere bersaudara yang berkisah tentang 

perjalanan yang dibuat sekitar tahun 1890-an. Tiga puluh enam 

tahun kemudian, kata „dokumenter‟ kembali digunakan oleh 

pembuat film dan kritikus film asal Inggris, John Grierson, 

untuk film Moana (1926) karya Robert Flaherty. Grierson 

berpendapat dokumenter merupakan cara kreatif 

mempresentasikan realitas (Susan Hayward ), Key Concepts in 
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Cinema Studies, 1996:72). Sekalipun Grierson mendapat 

ditentang berbagai pihak, pendapatnya tetap relevan sampai 

saat ini. Film dokumenter tak pernah lepas dari tujuan 

penyebaran informasi, pendidikan dan propaganda bagi orang 

atau kelompok tertentu. 

 Intinya, film dokumenter tetap berpijak pada hal – hal 

senyata mungkin. Seiring dengan perjalanan waktu, muncul 

berbagai aliran dari film dokumenter misalnya dokudrama, 

terjadi reduksi realita demi tujuan – tujuan estetis, agar gambar 

dan cerita menjadi lebih menarik. Sekalipun demikian, jarak 

antara kenyataan dan hasil yang tersaji lewat dokudrama 

biasanya tak berbeda jauh. Dalam dokudrama, realita tetap 

menjadi pakem. 

 Kini dokumenter menjadi sebuah tren tersendiri dalam 

perfilman dunia. Para pembuat film bisa bereksperimen dan 

belajar tentang banyak hal ketika terlibat dalam produksi  film 

dokumenter. Tak hanya itu, film dokumenter juga dapat 

membawa keuntungan dalam jumlah yang cukup memuaskan. 

Ini bisa dilihat dari banyaknya film dokumenter yang bisa kita 

saksikan melalui saluran televisi seperti progam National 

Geographic dan Animal Planet. Bahkan saluran televisi 

Discovery Channel pun mantab sebagai saluran televisi yang 

hanya menayangkan progam dokumenter juga lazim 
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diikutsertakan dalam berbagai festival film di dalam dan luar 

negeri. Sampai napas penghabisannya di tahun 1992, Festival 

Film Indonesia (FFI) memiliki kategori untuk penjurian jenis 

film dokumenter. Di Indonesia, produksi film dokumenter 

untuk televisi dipelopori oleh televisi pertama kita Televisi 

Republik Indonesia (TVRI). Beragam film dokumenter tentang 

kebudayaan, flora dan fauna Indonesia telah banyak dihasilkan 

TVRI (Effendi, 2014:2). 

 Media audio-visual mempunyai kekuatan tersendiri sebagai 

bahan belajar bersama. Film dokumenter mengenai isu-isu 

terkait dengan tema pembelajaran, misalnya bisa menjadi 

media menarik yang akan merangsang peserta didik untuk lebih 

memahami persoalan. Film-film yang inspiratif, seperti The 

Inconvenient Truth, Our Planet ataupun film dokumenter dari 

para peserta, bisa lebih cepat mempengaruhi perasaan dan 

menghadirkan inspirasi segar untuk belajar. Setelah film 

diputar, peserta bisa berdiskusi tentang tema film dan 

direfleksikan ke dalam konteks lokal. Fasilitator berperan 

menciptakan suasana segar untuk diskusi (Mulyana,dkk. 

2008:67). 

 Film dokumenter termasuk dalam kategori film non fiksi 

atau film non cerita. Mulanya film non fiksi ada dua jenis yaitu 

film faktual dan film dokumentasi. Contoh film faktual adalah 
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film berita televisi dan film dokumentasi berupa video rekaman 

pernikahan dan upacara – upacara lainnya. Lalu hadirlah film 

dokumenter, perbedaannya film dokumenter ada dimana dalam 

dokumenter, selain mengandung fakta, film dokumenter 

mengandung lebih banyak pemikiran si pembuatnya (Nugroho, 

2007:34). 

Bedasarkan  beberapa pendapat para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa film dokumenter adalah film yang dibuat 

bedasarkan fakta tanpa rekayasa, yang biasanya dibuat sebagai 

rekaman penting dari sejarah manusia. 

b) Langkah – langkah Pemanfaatan Film  

 Menurut Munadi (2013: 119) pemanfaatan film dalam 

proses pembelajaran hendaknya memperhatikan hal – hal 

berikut: 

a. Film harus dipilih agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

b. Guru harus mengenal film yang tersedia dan terlebih 

dahulu melihat manfaatnya bagi pelajaran. 

c. Sesudah film dipertunjukan, perlu diadakan diskusi 

yaitu dengan menggunakan metode group resume, yang 

juga perlu disiapkan sebelumnya 

d. Adakalanya film tertentu perlu diputar dua kali atau 

lebih untuk memperhatikan bagian – bagian tertentu. 
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e. Sesudah itu dapat ditest. 

c) Pemanfaatan Film Dokumenter dalam Pembelajaran. 

 Pemanfaatan film dalam proses pembelajaran hendaknya 

memperhatikan hal – hal berikut: 

1) Film untuk tujuan kognitif dapat digunakan untuk 

mengajarkan pengenalan makna sebuah konsep, seperti 

konsep jujur, sabar, mokrasi dan lain – lain. Disamping itu 

untuk mengajarkan aturan dan prinsip. 

 Film untuk tujuan  psikomotorik dapat digunakan 

untuk memperlihatkan contoh  keterampilan yang 

harus ditiru. Misalnya, keterampilan gerak karena 

media itu mampu memperjelas gerak dan 

memperlambat atau mempercepat. 

 Film paling tepat, bila digunakan untuk 

mempengaruhi sikap dan emosi. 

2) Guru harus mengenal film yang tersedia dan terlebih dahulu 

melihatnya untuk mengetahui manfaatnya bagi pelajaran. 

3) Sesudah film dipertunjukan perlu diadakan diskusi, yang 

juga perlu dipersiapkan sebelumnya. Di sini peserta didik 

melatih diri untuk mencari pemecahan masalah, membuat 

dan menjawab pertanyaan. 

4) Adakalanya film tertentu perlu diputar dua kali atau lebih 

untuk memperhatikan aspek – aspek tertentu 
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5) Agar peserta didik tidak memandang film sebagai media 

hiburan belaka, sebelumnya perlu ditugaskan untuk 

memperhatikan bagian – bagian tertentu. 

6) Sesudah itu, dapat di test berapa banyaklah yang dapat 

peserta didik tangkap dari film tersebut (Munadi, 

2013:120). 

Sedangkan menurut Darajat (2004:224) dikemukakan pula 

manfaat film bagi pendidikan. Penggunaan media film 

(dokumenter) dalam pendidikan banyak memberikan manfaat, 

antara lain : 

1) Dalam film terpadu “gerak pandang dengar” yaitu kegiatan 

melihat berbagai benda dan obyek yang bergerak dengan 

kegiatan mendengar berbagai suara dari padanya berlaku 

secara serempak atau sekaligus pada saat bersamaan. 

2) Film dapat menarik perhatian melalui penggunaan gerak 

dan mengarahkan pandangannya kepada gambar – gambar 

serta menyimak suara atau kata – kata yang dikeluarkan. 

3) Dapat membantu mengatasi hambatan ilmu pengetahuan 

untuk mempelajari sesuatu. Misalnya bagi peserta didik 

yang kurang pandai atau sulit memahami konsep yang 

rumit. 

4) Dapat membantu menghadirkan/ menciptakan kembali 

masa lampau. Sejarah masa lampau, kini atau yang sedang 
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berlangsung menjadi lebih hidup dan dapat meyakinkan 

melalui penggambaran film, peserta didik seolah – olah 

turut menjadi pelaku sejarah dan seringkali menimbulkan 

kenangan emosional. 

5) Dapat membentuk pengalaman kebersamaan, dengan 

menjebatani latar belakang yang berbeda – beda dari para 

anggota kelompok. 

6) Dapat merupakan “garis depan” untuk berbagai pengalaman 

belajar peserta didik. Demontrasi yang diperhatikan dalam 

film seorang ahli secara teliti, cermat dan meyakinkan akan 

dirasakan peserta didik seolah – olah peserta didik sendiri 

yang mengalami dan melakukannya, padahal itu hanya 

dilihat dari film. 

7) Mengalami keterbatasan – keterbatasan jasmaniah dalam 

belajar. Melalui film peserta didik dapat mempelajari dan 

mengalami hal – hal yang berada di luar batas kemampuan 

peserta didik itu sendiri. 

8) Beberapa film tertentu mungkin dapat digunakan sebagai 

alat penilaian. Karena fleksebilitas film, yaitu dapat 

dipertunjukan sebagian demi sebagian atau menghentikan 

alur film pada saat – saat yang dikehendaki, film dapat 

dijadikan alat yang baik dalam menilai berbagai aspekhasil 

belajar peserta didik.  
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e. Hasil Belajar  

 Menurut Sudjana(2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan 

tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan-tujuan 

instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin 

Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni: 

a. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

b. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisai, 

dan internalisasi. 

c. Ranah Psikomotoris, berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan 

dan kemampuan bertindak. 

  Ketiga ranah tersebut menjadi penilaian hasil belajar. 

Diantara ketiga ranah  itu, ranah kognitiflah yang paling banyak 

dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan 

kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi pengajaran. 

Bloom dalam Anderson menjelaskan, ranah kognitif  berdasarkan 

Taksonomi Bloom yang telah disempurnakan oleh Anderson terdiri 

dari enam aspek/ kategori proses kognitif yaitu mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
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mencipta. Hierarki ranah kognitif tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Mengingat (remembering) 

 Mengingat adalah kemampuan paling rendah dalam ranah 

kognitif, yang didefinisikan sebagai pemanggilan ulang 

informasi (recalling information). Contoh kata kerja yang 

digunakan adalah sebutkan (cite), pilihlah (choose), tunjukkan 

(show), jodohkan (match), dan sebagainya. 

b. Memahami (understanding) 

 Berhubungan dengan menjelaskan ide atau konsep. Pada 

tingkat ini, peserta didik dapat memahami maksud dari 

informasi dengan cara menafsirkan dan mengartikan apa yang 

telah dipelajarinya. Kata kerja yang dgunakan seperti 

hubungkan (associate), deskripsikan (describe), jelaskan 

(explain), definisikan (define), diskusikan (discuss), dan 

sebagainya. 

c. Mengaplikasikan/ menerapkan (applying) 

 Merujuk pada kemampuan menggunakan materi 

pembelajaran dalam situasi yang baru dan nyata yang meliputi 

aplikasi suatu peraturan, metode, konsep, prinsip, hukum, dan 

teori. Dicirikan dengan kata kerja sesuaikan (adapt), 

aplikasikan (apply), peragakan (demonstrate), berikan 

gagasan (construct), gambarkan (illustrate), dan sebagainya. 



32 

 

 
 

d. Menganalisis (analyzing) 

 Analyzing, evaluating, dan creating tergolong dalam 

kemampuan berpikir kritis. Menganalisis didefinisikan dengan 

kemampuan peserta didik memecah informasi menjadi 

bagian-bagian untuk mengeksplorasi pemahaman dan 

hubungannya yang menjadi bagian-bagian untuk 

mengeksplorasi pemahaman dan hubungannya, yang 

ditunjukkan dengan kata kerja analisis (analyze), susun 

(arrange), bandingkan (compare), hubungkan (relate), dan 

sebagainya.  

e. Mencipta (creating) 

 Hierarki ini berhubungan dengan kemampuan menciptakan 

ide baru atau sudut pandang. Peserta didik diharapkan mampu 

untuk mencipta ide dan informasi baru menggunakan apa 

yang telah dipelajari sebelumnya, yang ditunjukkan dengan 

kata kerja seperti lakukan (act), kumpulkan (assemble), 

kombinasikan (combine), susun (compile), kembangkan 

(develop), dan sebagainya. 
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 Menurut Syaodih Sukmadinata (2009: 162-165), ada dua faktor 

utama yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

1) Faktor dalam 

 Faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar yang 

berasal dari peserta didik itu sendiri. Faktor dalam meliputi hal-

hal berikut:  

a. Kondisi fisiologi 

Kondisi fisiologi pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 

belajarnya seseorang, orang yang dalam keadaan segar 

jasmaninya akan berbeda dari orang yang dalam keadaan 

lelah. 

b. Kondisi psikologis 

Beberapa faktor psikologis yang utama antara lain sebagai 

berikut: 

1) Kecerdasan 

Kecerdasan seseorang besar pengaruhnya dalam 

keberhasilan peserta didik untuk mempelajari sesuatu 

atau mempelajari suatu program pendidikan. 

2) Bakat 

Disamping kecerdasan, bakat merupakan faktor yang 

besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar 

peserta didik 

3) Minat 
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Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyuruh. Suatu minat dengan diekspresikan 

melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa 

peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada hal 

lainnya, dapat pula dimanifestasikan melauli 

partisipasi dalam suatu aktivitas. Peserta didik yang 

memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung 

untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 

subjek tertentu. Kalau peserta didik mempelajari 

sesuatu dengan penuh minat, maka dapat diharapkan 

bahwa hasilnya akan lebih baik. Demikian pula 

sebaliknya, kalau peserta didik tidak berminat untuk 

mempelajari maka jangan mengharapkan hasil yang 

baik dari peserta didik tersebut. 

4) Motivasi 

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 

sikap atau seseorang melakukan sesuatu. Jadi motivasi 

belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong 

seseorang untuk belajar. 

5) Emosi 

Emosi yang seperti mudah marah, tersinggung, merasa 

tertekan dapat mempengaruhi keberhasilan peserta 
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didik dalam belajar. Perasaan aman, gembira, dan 

bebas merupakan aspek yang mendukung dalam 

kegiatan belajar. 

6) Kemampuan kognitif 

Kemampuan kognitif atau kemampuan penalaran yang 

tinggi akan membantu peserta didik dapat belajar lebih 

baik daripada peserta didik yang memiliki kemamuan 

kognitif sedang. 

2) Faktor luar 

    Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Faktor-faktor itu antara 

lain sebagai berikut: 

a. Faktor lingkungan 

Lingkungan alami, yatu kondisi alam yang dapat berpengaruh 

terhadap proses dan hasil belajar, misalnya suhu udara, 

musim, dan lain-lain. 

Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia maupun 

wujud lain yang langsug berpengaruh terhadap proses dan 

hasil belajar. 

b. Faktor instrumental  

Faktor instrumental adalah faktor-faktor yang adana dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor itu meliputi hal-hal sebagai berikut: 
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1) Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 

diberikan kepada peserta didik. Kegiatan ini sebagian 

besar menyajikan bahan pelajaran, bahan pelajaran itu 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, kurikulum yang 

kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

2) Program 

Program yang jelas tujuannya, sasarannya, waktunya dapat 

dilaksanakan dengan mudah, akan membantu proses 

belajar. Termasuk disini adalah program pengajaran. 

3) Sarana dan fasilitas 

Keadaan gedung atau tempat belajar peserta didik 

termasuk di dalamnya penerangan, ventilasi, tempat 

duduk, dapat mempengaruhi keberhasilan belajar. Sarana 

ang memadai akan membuat iklim yang kondusif untuk 

belajar. 

4) Guru dan tenaga pengajar 

Kelengkapan jumlah guru, cara mengajar, kemampuan 

kedisiplinan yang dimilik oleh setiap guru akan 

mempengaruhi proses dan hasil belajar anak. Keahlian 

guru yang profesional mengembangkan kemampuan 

melalui pendekatan-pendekatan yang mampu menciptakan 
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suasana aktif sehingga pencapaian tujuan yang dirancang 

dapat tercapai. 

 Hasil belajar mata pelajaran sejarah mencakup kecakapan akademik, 

kesadaran sejarah dan nasionalisme. Kecakapan akademik menyangkut ranah 

kognitif yang mengacu pada standar kompetensi yang berlaku. Penilaian 

kesadaran sejarah meliputi kemampuan: (1) menghayati makna dan hakekat 

sejarah bagi masa kini dan masa yang akan datang; (2) mengenal diri sendiri 

dan bangsanya; (3) membudayakan sejarah bagi pembinaan budaya bangsa; 

dan (4) menjaga peninggalan sejarah bangsa. Sedangkan aspek nasionalisme 

menyangkut: (1) perasaan bangga peserta didik sebagai bangsa Indonesia; (2) 

rasa cinta tanah air dan bangsa; (3) rela berkorban demi bangsa; (4) menerima 

kemajemukan; (5) bangsa pada budaya yang beraneka ragam; (6) menghargai 

jasa para pahlawan; dan (7) mengutamakan kepentingan umum (Aman, 2011: 

77). 

   Dari penelitian ini yang diukur dari peneliti adalah ranah kognitif dari 

peserta didik, bagaimana efektifitas yang terjadi di ranah kognitif setelah 

peserta didik diberi sebuah tritmen melalui metode group resume melalui 

media film dokumenter dengan materi proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
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B. Kerangka Berpikir 

 Pembelajaran sejarah yang selama ini dilakukan lebih 

mengutamakan peran guru sebagai pusat informasi sejarah. Banyak guru 

yang sudah lama mengajar lebih cenderung menerapakan metode 

ceramah konvensional. Mereka lebih nyaman dengan metode selama ini 

mereka terapkan di sekolah dan enggan menerapakan inovasi 

pembelajaran. Pada akhirnya pemikiran peserta didik hanya terpaku pada 

gurunya saja dan kurang menguasai materi sejarah. 

 Salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan 

adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Proses belajar akan 

dikatakan efektif apabila dalam pemilihan metode dan media 

pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik dalam 

pembelajaran. melihat fenomena tersebut diharapakan adanya inovasi 

dalam pembelajaran. Maka untuk itu, dilakukan penelitian dengan 

menggunakan metode pembelajaran aktif salah satunya yaitu metode 

pembelajaran group resume melalui media film dokumenter. 

 Metode group resume merupakan salah satu dari model 

pembelajaran aktif dengan menggunakan media film dokumenter 

dengan cara membuat struktur kelompok diskusi. Metode pembelajaran 

group resume melalui media film dokumenter diharapkan menciptakan 

pembelajaran aktif, bervariasi dan peserta didik mengerti tentang materi 

sejarah yang dipelajarinya. Melalui metode group resume melalui film 

dokumenter diharapkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 
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Secara ringkas gambaran penelitian yang akan dilakukan terdapat pada 

bagan 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Bagan 1. Bagan Kerangka Berpikir 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empirik dengan data (Sugiyono,2010: 96), 

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 

H0 :  tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan 

menggunakan metode group resume melalui media film dokumenter dan 

yang menggunakan model jigsaw. 

Ha : ada perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan 

menggunakan metode group resume melalui media film dokumenter 

yang menggunakan model jigsaw. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan bentuk quasi experimental design 

yaitu nonequivalent control group design. Quasi experimental design 

merupakan bentuk desain eksperimen pengembangan dari true experimental 

design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2010: 114). 

Desain nonequivalent control group design hampir sama dengan pretest-

posttest control group design, terdapat kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Sampel penelitian diambil tidak secara acak dari populasi tetapi 

diambil seluruh sampel dari kelompok yang telah terbentuk secara alami. 

Sampel pada quasi experimental design yang tidak diambil secara acak 

menyebabkan kelemahan dari quasi eksperimental design ini tidak dapat 

sepenuhnya mengontrol variable-variabel luar yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Karena itu, quasi eksperimental design lebih baik 

dari pada pre-experimental design tetapi lebih buruk dari pada true 

eksperimental design. 

Penelitian eksperimen membagi kelompok menjadi dua, yakni 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Satu kelompok diberi perlakuan 

khusus tertentu dan satu kelompok lagi dikendalikan pada suatu keadaan yang 

pengaruhnya dijadikan sebagai pembanding. Pada kelompok eksperiman 
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diberikan pengaruh atau treatmen tertentu, dalam hal ini peneliti 

memanfaatkan penggunaan film dokumenter sebagai media belajar pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran group resume. 

Sedangkan pada kelompok kontrol peneliti menggunakan metode 

konvensional berupa ceramah dalam menyampaikan materi. 

Metode eksperimen ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol dalam penggunaan film dokumenter sebagai media belajar 

dengan metode pembelajaran group resume. 

B. Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian dengan menggunakan desain penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan bentuk quasi experimental design yaitu nonequivalent 

control group design adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan meliputi: menyusun rencana penelitian, 

memilih lapangan penelitian, mengurus surat ijin, observasi lapangan, 

memanfaatkan informasi dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 

Perlengkapan penelitian yang diperlukan meliputi penyusunan RPP dan 

soal tes. 

2. Tahap lapangan 

Tahap lapangan ini meliputi: memahami latar penelitian dan 

mempersiapkan diri, melakukan uji coba soal tes. Melakukan penelitian 

yaitu memberikan perlakuan beda antara kelompok eksperimen dengan 
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kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus dengan 

penggunaan film dokumenter sebagai media belajar dengan model 

pembelajaran group resume, sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan 

seperti biasa yaitu berupa model pembelajaran konvensional (ceramah). 

Menurut Sugiyono (2010:116) desain yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat dalam bagan sebagai berikut: 

Kelompok Eksperimen  O-1   T-1        O-2 

Kelompok Kontrol   O-1            O-2 

Bagan 2.  Desain Penelitian yang dikembangkan 

Keterangan: 

O-1 : Pemberian soal tes untuk mengetahui hasil belajar awal 

peserta didik 

O-2 : Pemberian soal tes untuk mengetahui hasil belajar akhir 

peserta didik 

T-1 : Perlakuan untuk kelompok Eksperimen 

Sesuai dengan penelitian yang digunakan, maka langkah penelitian 

yang dilakukan dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Langkah pertama yang dilakukan adalah memilih sejumlah sampel dari 

populasi. 

b. Langkah kedua yang dilakukan adalah menetapkan kelompok mana 

yang akan dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok 

mana yang dijadikan kelompok kontrol. Kelompok yang dalam proses 

belajar mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran group 



44 

 

 
 

resume melalui media film dokumenter yang ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen, sedangkan kelompok yang tidak menggunakan metode 

group resume melalui media film dokumenter dan hanya 

menggunakan metode konvensional berupa ceramah sebagai kelompok 

kontrol. 

c. Langkah ketiga, memberikan pre-test untuk kedua kelompok, yaitu 

untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang bertujuan 

untuk mengetahui pengetahuan dan kemampuan awal peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan. 

d. Langkah keempat, memberikan perlakuan terhadap kelompok 

eksperimen yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran group 

resume melalui media film dokumenter dengan materi proklamasi 

kemerdekaan Indonesia  tersebut, sedangkan kelompok kontrol hanya 

menggunakan metode konvensional berupa ceramah. 

e. Langkah  terakhir, memberikan post-test untuk kedua kelompok, yaitu 

untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan tujuan 

untuk melihat seberapa besar perbedaan hasil belajar peserta didik 

kelompok eksperimen menggunakan metode pembelajaran group 

resume melalui media film dokumenter dengan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode konvensional berupa ceramah. kemudian 

menggunakan teknik statistika, untuk mengujinya.  

Adanya pengumpulan data agar memperoleh informasi yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Berbagai metode yang telah 
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kita kenal antara lain pengamatan (observasi), tes objektif, dan 

dokumenter. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan pendapat 

lain menyatakan populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi 

(Arikunto, 2010:173). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas XI SMK Negeri 9 Semarang semester II tahun 

ajaran 2014/2015. 

Kelas XI di SMK Negeri 9 Semarang terhadap program studi 

dengan sepuluh kelas, yang terdiri 3 kelas jurusan Akuntasi, 3 kelas 

jurusan Administrasi Perkantoran, 3 kelas jurusan Pemasaran dan 1 

kelas jurusan Rancangan Perangkat Lunak. Jumlah keseluruhan kelas 

teridiri 334 peserta didik. 
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Tabel 1 

Jumlah Peserta Didik Kelas XI SMK Negeri 9 Semarang 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. XI AK 1 34 

2. XI AK 2 34 

3. XI AK 3 32 

4. XI PM 1 33 

5. XI PM 2 28 

6. XI PM 3 32 

7. XI AP 1 34 

8. XI AP 2 34 

9. XI AP 3 34 

10. XI RPL 34 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2010:118) sampel adalah bagian dari  

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Sedangkan menurut Moleong (2011:223) sampel merupakan hasil 

pilihan dari suatu populasi sehingga dapat digunakan untuk 

mengadakan generalisasi. Sampel merupakan sebagian atau wakil 
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populasi yang diteliti. Jadi, sampel benar-benar mewakili ciri-ciri dari 

suatu populasi. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

  Teknik sampling merupakan cara untuk menentukan sampel 

yang jumlahnya sesua dengan ukuran sampel yang akan dijadikan 

sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan 

penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif 

(Margono, 2005:125). Untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang  

digunakan. 

Penelitian ini dalam mengambil sampel menggunakan teknik 

cluster sampling. Cluster sampling digunakan bila populasi tidak 

terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri kelompok-kelompok 

individu atau cluster (Nazir, 2005:127). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa teknik cluster sampling merupakan sebuah metode untuk 

mengambil sampel yang terdiri dari kelompok-kelompok. Dalam hal 

ini kelompok-kelompok yang dimaksud adalah kelas-kelas yang terdiri 

beberapa peserta didik yang dikelompokkan oleh pihak sekolah 

kemudan peneliti mengambil dua kelas dari keseluruhan kelas XI yang 

dijadikan satu kelas XI Pemasaran 3 sebagai kelas kontrol dan satu 

kelas XI Akuntansi 3 sebagai kelas eksperimen. 
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1. Kelas XI Pemasaran 3 semester II untuk kelas kontrol  

Jumlah peserta didik pada kelas XI Pemasaran 3 adalah 32 

peserta didik. Pada kelompok ini diberikan pembelajaran 

dengan metode ceramah dengan menggunakan model 

jigsaw. 

2. Kelas XI Akuntansi 3 semester II untuk kelas eksperimen 

Jumlah peserta didik pada kelas XI Akuntansi 3 adalah 32 

peserta didik. Pada kelompok ini diberikan suatu treatment 

atau perlakuan yaitu pembelajaran menggunakan metode 

group resume melalui media film dokumenter. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai (misalnya 

variabel model kerja, keuntungan, biaya promosi, volume penjualan, 

tingkat pendidikan manajer, dan sebagainya). Variabel dapat juga diartikan 

sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih (Margono, 

2010:133). Sedangkan menurut Sugiyono (2010:61) variabel adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu 

variabel terikat, sebagai berikut: 
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1) Variabel Bebas  

 Variabel bebas merupakan variable yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable terikat 

(Sugiyono, 2009:61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

metode dan media pembelajaran. Metode dan media pembelajaran  

yang digunakan adalah metode group resume melalui media film 

dokumenter . 

2) Variabel Terikat   

 Variabel terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adannya variable bebas (Sugiyono, 

2009:61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

peserta didik, mata pelajaran sejarah kelas XI SMK Negeri 9 

Semarang yang diperoleh setelah proses pembelajaran. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tes  

 Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 

aturan – aturan yang sudah ditentukan. Untuk mengerjakan tes ini 

tergantung dari petunjuk yang diberikan misalnya : melingkari salah 

satu huruf di depan pilihan jawaban, menerangkan, mencoret jawaban 
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yang salah, melakuakan tugas atau suruhan, menjawab secara lisan dan 

sebagainya (Arikunto, 2009:52) 

Dalam penelitian ini bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes 

objektif. 

 Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat 

dilakukan secara objektif. Hal ini memang dimaksudkan untuk 

mengatasi kelemahan-kelemahan dari tes esai. Dalam penggunaan tes 

objektif ini jumlah soal yang diajukan jauh lebih banyak dari pada tes 

esai. Kadang-kadang untuk tes yang berlangsung selama 60 menit 

dapat diberikan 40 – 50 buah soal (Arikunto, 2009:164). 

Tes objektif ini akan di ujikan kepada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Tes objektif yang dimaksud dalam penelitian ini bentuk 

tes pilihan ganda (multiple choice test). Hal ini karena tes bentuk 

pilihan ganda merupakan bentuk tes objektif yang paling banyak 

digunakan karena banyak sekali materi yang dapat dicakup. Berikut 

merupakan kelebihan, kelemahan serta cara mengatasi kelemahan dari 

tes objektif: 

1) Kelebihan 

a) Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, misalnya 

lebih representatif mewakili isi dan luas bahan, lebih objektif, 

dapat dihindari campur tangan unsur-unsur subjektif baik dari 

segi peserta didik maupun segi guru yang memeriksa. 
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b) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat 

menggunakan kunci jawaban tes bahkan alat-alat hasil 

kemajuan teknologi. 

c) Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain. 

d) Dalam pemeriksaan tidak ada unsur subjektif yang 

mempengaruhi. 

2) Kelemahan 

a) Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit dari pada tes 

esai karena soalnya banyak dan harus teliti untuk 

menghindari kelemahan-kelemahan yang lain. 

b) Soal-soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan dan 

daya pengenalan kembali saja, dan sukar untuk mengukur 

proses mental yang tinggi. 

c) Banyak kesempatan untuk main untung-untungan. 

d) Kerjasama antar peserta didik pada waktu mengerjakan soal 

tes lebih terbuka. 

3) Cara mengatasi kelemahan 

a) Kesulitan menyusun tes objektif dapat diatasi dengan jalan 

banyak berlatih terus-menerus hingga betul-betul mahir. 

b) Menggunakan tabel spesifikasi untuk mengatasi kelemahan 

nomor a dan b. 
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c) Menggunakan norma (standar) penilaian yang 

memperhitungkan faktor tebakan (guessing) yang bersifat 

spekulatif itu (Arikunto, 2009:165). 

F. Uji Coba Perangkat Soal Tes 

1. Uji Validitas 

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2009:59). 

Validitas berhubungan dengan sejauh mana suatu alat mampu 

mengukur apa yang dianggap orang seharusnya diukur oleh alat 

tersebut. Pada tes objektif berbentuk pilihan ganda, dimana hanya ada 

dua kemungkinan jawaban, yaitu yang menjawab benar dan salah. 

Jawaban benar diberi angka 1 sementara jawaban yang salah diberi 

angka 0.  

 Penelitian ini dalam pengujian validitas item menggunakan SPSS 

20 dengan analisis korelasi Product Moment Pearson atau Pearson 

Correlation. Analisis Pearson Correlation digunakan dalam penelitian 

ini dengan tujuan untuk menunjukkan seberapa cermat suatu item 

dalam mengukur apa yang ingin diukur.Teknik uji validitas item 

dengan korelasi Pearson dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor 

item dengan skor total item, kemudian pengujian signifikansi 

dilakukan dengan kriteria pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 

sisi. Jika signifikansi < 0,05 maka item valid, tetapi jika signifikansi > 
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0,05 maka item tidak valid (Priyatno, 2012:120). Hasil perhitungan 

perangkat tes yang dinyatakan valid sebagai berikut: 

Tabel 2. Perangkat Tes yang Dinyatakan Valid 

Kriteria Nomor butir Soal Jumlah 

Valid 

3 ,5 ,7 ,8 ,15 ,19 ,20 ,22 ,23 ,25 ,28 ,38 ,42 

,43 ,44 ,45 ,50 

17 

Perhitungan validitas perangkat tes dapat dilihat pada lampiran 9 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabel lebih mudah dimengerti, dengan memperhatikan tiga 

aspek dari suatu alat ukur, yaitu (1) kemantapan, (2) ketepatan dan (3) 

homogenitas. Suatu instrumen dikatakan mantap apabila dalam 

mengukur sesuatu berulangkali, dengan syarat bahwa kondisi saat 

pengukuran tidak berubah, instrumen tersebut memberikan hasil yang 

sama. Reliabilitas mengandung makna juga “dapat diandalkan” (Fred 

N Kerlinger dalam Margono, 2010:181). Ketepatan, menunjuk kepada 

instrumen yang tepat atau benar dalam mengukur dari sesuatu yang 

diukur. Instrumen yang tepat adalah instrumen dimana pernyataannya 

jelas, mudah dimengerti dan rinci (Margono, 2010:182). Beberapa 

pengertian mengenai reliabilitas dari para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan 
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sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut jika digunakan 

berulang dengan kondisi yang sama memiliki keajegan. 

Penelitian ini dalam pengujian reliabilitas menggunakan teknik 

Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS 20. Teknik analisis dengan 

Cronbach Alpha digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

mengetahui konsistensi atau keajegan alat ukur yang digunakan. Jika 

hasil perhitunganyang diperoleh lebih besar dari 0,70 maka instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel (Purnomo, 2011:49).  Berdasarkan uji 

realibilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha adalah 0,762. Nilai 

Cronbach Alpha tersebut lebih besar dari 0,70. Hal ini berarti 

perangkat tes dinyatakan reliabel. Perhitungan realibilitas 

selengkapnya dapat dilihat di lampiran 10. 

3. Uji Daya Beda 

Daya beda soal adalah kemampuan soal dalam membedakan 

antara peserta didik yang pandai dan bodoh. Secara sistematis 

besarnya daya beda (d) berkisar dari -1 sampai +1 (Purnomo, 

2011:51). Rumus untuk menghitung daya beda soal adalah : 

 

Keterangan: 

D = daya beda 

Ba = jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

Bb = jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 
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N = jumlah peserta tes (jika jumlah peserta tes ganjil, maka N-1) 

Patokan yang digunakan dalam menentukan daya pembeda 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Rentang Besaran dan Interpretasi Daya Beda 

 

 

 

 

 

Tingkat  daya beda perangkat tes dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Tingkat Daya Beda Perangkat Tes 

Kriteria Nomor Butir Soal Jumlah 

Daya 

beda 

jelek 

1,10,11,12,13,15,18,25,26,27,29,30,31,32,33,36,37,40

,41,44 
21 

Sedang 

(Cukup) 
4,6,8,14,21,24,34,38,39,45,47,48 12 

Baik 2,3,5,7,19,20,28,42,46,49 10 

Sangat 

baik 
50 1 

Jelek 

sekali 
9,16,17,23,35,43 6 

  Perhitungan daya beda perangkat tes dapat dilihat di lampiran 11 

 

Besarnya D Klasifikasi Interpretasi 

< 0,20 Poor Daya beda jelek 

0,20 – 0,40 Satisfactory Sedang (Cukup) 

0,40 – 0,70 Good Baik 

0,70 – 1,00 Excellent Sangat baik 

Bertanda negatif - Jelek sekali 
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4. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 Tingkat kesukaran adalah proporsi peserta tes menjawab 

benar terhadap butir soal tersebut. Tingkat kesukaran soal dinyatakan 

oleh indeks kesukaran yang diberi simbol p.  

Makin besar nilai p (yang berarti makin besar porposi yang 

menjawab benar terhadap butir soal tersebut), makin rendah tingkat 

kesukaran butir soal. Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran soal 

adalah: 

 

Mengenai cara memberikan interpretasi terhadap angka indeks 

kesukaran item, Robert L.Thorndike dan Elizabeth Hagen (dalam 

Purnomo, 2011:50) mengemukakan sebagai berikut: 
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Tabel 5. Besaran dan Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran perangkat tes dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 6. Tingkat Kesukaran Perangkat Tes 

 

 

 

 

 Perhitungan tingkat kesukaran perangkat tes dapat dilihat pada 

lampiran 12 

G. Teknik Analisis Data 

a) Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk untuk menguji apakah 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan One Sample 

Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS 20.Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak. Normalitas suatu data penting karena dengan data yang 

Besarnya P Interpretasi 

< 0,30 Terlalu sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (sedang) 

> 0,70 Terlalu mudah 

Kriteria Nomor Butir Soal Jumlah 

Terlalu Sukar 4,11,12,17,19,20,21,25,27,36,39,45,47 13 

Cukup 
2,3,5,7,8,13,14,16,18,22,23,26,28,31,33,34,35,3

8,42,43,44,46,48,49,50 
24 

Terlalu Mudah 1,6,9,10,15,24,29,30,32,37,40,41 13 
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terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili 

suatu populasi (Priyatno, 2012:33). 

Langkah-langkah dalam menyusun uji normalitas, sebagai 

berikut: 

(1) Merumuskan hipotesis 

Ho : Distribusi data hasil belajar normal 

Ha : Distribusi data hasil belajar tidak normal 

(2) Kriteria pengujian 

Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak 

Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima 

(3) Membuat simpulan 

Dari output dapat dilihat jika nilai signifikansi (Asymp Sig) 

lebih dari 0,05, maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa distribusi data hasil belajar berdistribusi normal. 

b) Uji Hipotesis 

(1)  Independent Samples T Test 

Independent Samples T Test atau uji t sampel bebas digunakan 

untuk menguji perbandingan dua rata-rata kelompok sampel 

yang independen (Priyatno, 2012:41). Uji t sampel bebas ini 

digunakan dalam penelitian ini pada hasil belajar (pretest-

posttes) kelas eksperimen dan hasil belajar (pretest-posttes) 

kelas kontrol. Menurut Sukestiyarno (2011:121), sebelum 

melakukan uji t sampel bebas, dilakukan uji homogenitas. Hal 
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ini digunakan untuk menentukan penggunaan Equal Variance 

Assumed (diasumsikan jika varian sama) dan Equal Variance 

Not Assumed(diasumsikan jika varian berbeda). Berikut ini 

langkah-langkah untuk menguji homogenitas kedua kelompok 

(eksperimen dan kontrol), sebagai berikut: 

(a)Merumuskan hipotesis uji homogen 

 

H0 :  = (varian sama = ke dua kelompok homogen) 

H1 :  ≠ (varian tidak sama ≠ ke duakelompok tidak 

homogen) 

 (b)Menganalisis hasil 

Pada penggunaan SPSS 20 sudah difasilitasi nilai signifikansi 

yang dapat digunakan untuk menolak dan menerima hipotesis 

nol. Terima H0 jika sig > 5% sebaliknya tolak H0. 

(c)Menginterpretasikan hasil 

Jika menerima H0 varian sama atau kedua kelompok 

homogen. 

Apabila uji homogen sudah dilakukan, selanjutnya dilakukan uji 

Independen Samples T Test. Berikut ini langkah-langkah dalam 

melakukan uji Independen Samples T Test,sebagai berikut: 

(a)Merumuskan hipotesis uji Independen Samples T Test 

H0 : μ1≤μ2 (H0 diterima jika rata-rata kelas eksperimen  
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kurang dari atau sama dengan rata-rata kelas kontrol) 

H1:μ1˃ μ2 (H0 ditolak jika rata-rata kelas eksperimen lebih  

tinggi daripada rata-rata kelas kontrol) 

(b)Menentukan t hitung 

Output dari Equal Variance Assumed didapatkan nilai t 

hitung. 

(c)Menganalisis hasil 

Pada penggunaan SPSS 20 sudah menfasilitasi nilai 

signifikan yang dapat digunakan untuk menolak dan 

menerima H0. H0diterima jika sig > 5% atau sebaliknya H0 

ditolak jika sig < 5%. 

(d)Menginterpretasikan hasil 

Jika H0 diterima berarti rata-rata ke dua kelas adalah sama 

atau rata-rata kelas eksperimen kurang dari rata-rata kelas 

kontrol. Perlakuan yang berbeda pada ke dua kelas tersebut 

menghasilkan hal yang sama atau justru rata-rata kelas 

eksperimen kurang dari rata-rata kelas kontrol, seakan-akan 

perlakuan eksperimen tidak memberi pengaruh. Sebaliknya 

jika H0ditolak dan H1 diterima berarti rata-rata ke dua kelas 

adalah berbeda. Apabila rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada rata-rata kelompok kontrol maka perlakuan 

pada kelas eksperimen memberi pengaruh yang cukup berarti 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

  Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan  diperoleh simpulan 

sebagai berikut: 

1.   Metode group resume melalui media film dokumenter dapat dikatakan 

efektif karena terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yang telah 

diajar dengan menggunakan metode group resume melalui media film 

dokumenter melebihi kelas kontrol. Dari hasil penelitian terbukti bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan metode group resume melalui 

media film dokumenter mampu meningkatkan hasil belajar sejarah 

Indonesia dengan rincian peningkatan sebagai berikut, perbedaan rata – 

rata hasil belajar sebesar 25.1834 pada kelas eksperimen jauh lebih 

besar dari rata – rata kelas kontrol 8.2731. Dengan demikian maka 

dapat disimpulkan bahwa metode group resume melalui media film 

dokumenter efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas XI SMK Negeri 9 Semarang.  

2. Bedasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh keterangan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 

dengan nilai awal data pre test 52,94 kemudian meningkat menjadi 

82,35 setelah diberi perlakuan dengan metode group resume melalui 

media film dokumenter. Dengan rincian data dari rata – rata hasil 

pretest dan post test dengan menggunakan hasil uji independent sample 
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t test memperoleh rata – rata kelas eksperimen 25.1834  maka dapat 

disimpulkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil 

belajar. 

 Hasil belajar kelas kontrol juga mengalami peningkatan seperti 

halnya kelas eksperimen yaitu data pre test nilai rata – rata kelas 58,82 

kemudian meningkat menjadi 67,65 diambil dari data post test dengan 

rincian sebagai berikut, pada rata – rata hasil pretest dan post test 

dengan menggunakan hasil uji independent sample t test memperoleh 

rata – rata kelas kontrol 8.2731 maka dapat dikatakan bahwa kelas 

kontrol juga  mengalami peningkatan hasil belajar. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran group resume melalui media film 

dokumenter dapat dijadikan solusi guru untuk memaksimalkan 

pembelajaran sejarah Indonesia di dalam kelas  

2. Pembiasaan terhadap peserta didik untuk bertanya, berpendapat 

dan menjawab pertanyaan perlu dilakukan agar peserta didik aktif 

dan kreatif. 
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Lampiran 1 

SILABUS 

Sekolah   : SMK Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia (Wajib) 

Kelas   :  XI  

Kompetensi Inti  :   

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan  pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis  pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 

3.1 Menganalisis  peristiwa 

proklamasi kemerdekaan  

dan maknanya bagi 

kehidupan sosial, 

budaya, ekonomi, 

politik, dan pendidikan 

bangsa Indonesia. 

 

3.2 Menganalisis  peristiwa 

pembentukan 

pemerintahan pertama 

Republik Indonesia dan 

maknanya bagi 

kehidupan kebangsaan 

Proklamasi 

Kemerdekaan 

Indonesia  

 Peristiwa 

proklamasi 

kemerdekaan 

 Pembentukan 

pemerintahan 

pertama 

Republik 

Indonesia 

 Tokoh 

proklamator 

Indonesia 

Mengamati: 

 membaca buku teks 

dan melihat  gambar-

gambar tentang 

peristiwa proklamasi 

kemerdekaan, 

pembentukan 

pemerintahan dan 

tokoh-tokoh 

proklamator 

Indonesia. 

Menanya:      

 berdiskusi  untuk 

mendapatkan 

Observasi : 

mengamati 

kegiatan peserta 

didik dalam proses 

mengumpulkan 

data, analisis data 

dan pembuatan 

laporan.  

Portofolio: 

menilai laporan 

peserta didik 

tentang proklamasi 

kemerdekaan, 

pembentukan 

6 mg x 2 jp 

 

 Buku Paket 

Sejarah Indonesia 

kelas XI.  

 Buku-buku  

lainya. 

 Internet ( jika 

tersedia ) 

 Sumber lain yang 

tersedia 

 Gambar-gambar 

peristiwa sekitar 

proklamasi 

kemerdekaan dan 

pembentukan 
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Indonesia masa kini. 

 

3.3 Menganalisis peran 

Bung Karno dan Bung 

Hatta sebagai 

proklamator serta tokoh-

tokoh proklamasi 

lainnya.  

 

4.1 Menalar peristiwa 

proklamasi kemerdekaan  

dan maknanya bagi 

kehidupan sosial, 

budaya, ekonomi, 

politik, dan pendidikan 

bangsa Indonesia dan 

 klarifikasi tentang  

peristiwa proklamasi 

kemerdekaan, 

pembentukan 

pemerintahan dan 

tokoh-tokoh 

proklamator 

Indonesia. 

Mengeksplorasikan: 

 mengumpulkan 

informasi terkait 

peristiwa proklamasi 

kemerdekaan, 

pembentukan 

pemerintahan dan 

tokoh-tokoh 

pemerintahan 

pertama Republik 

Indonesia, serta 

peran tokoh 

proklamator dalam 

proklamasi. 

Tes tertulis :  

menilai 

kemampuan 

peserta didik dalam 

mengevaluasi 

proklamasi 

kemerdekaan, 

pembentukan 

pemerintahan 

pertama Republik 

pemerintahan 

pertama RI 

 Gambar-gambar 

tokoh- tokoh yang 

berperanan 

penting dalam 

proklamasi 

kemerdekaan RI 
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menyajikannya dalam 

bentuk cerita sejarah. 

 

4.2 Menalar peristiwa 

pembentukan 

pemerintahan pertama 

Republik Indonesia dan 

maknanya bagi 

kehidupan kebangsaan 

Indonesia masa kini dan 

menyajikannya dalam 

bentuk cerita sejarah. 

 

proklamator 

Indonesia melalui 

bacaan dan atau 

internet, serta 

sumber-sumber 

lainnya. 

Mengasosiasi: 

 menganalisis  

informasi dan data-

data yang didapat  

dari bacaan maupun 

dari  sumber-sumber  

terkait  untuk 

mendapatkan  

kesimpulan tentang   

peristiwa proklamasi 

Indonesia, serta 

peran tokoh 

proklamator dalam 

proklamasi. 
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kemerdekaan, 

pembentukan 

pemerintahan dan 

tokoh-tokoh 

proklamator 

Indonesia melalui 

bacaan, internet, serta 

sumber-sumber 

lainnya. 

Mengkomunikasikan: 

 hasil analisis 

kemudian dilaporkan 

dalam bentuk tulisan 

yang berisikan 

tentang peristiwa 

proklamasi 
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kemerdekaan, 

pembentukan 

pemerintahan 

pertama, tokoh-tokoh 

proklamator 

Indonesia. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia 

Kelas / Semester : XI/II 

Materi Pokok : Pembacaan Proklamasi dan Pembentukan NKRI 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  

A. Kompetisi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menjelaskan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetisi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 1.1.  Menghayati nilai-nilai 

persatuan dan keinginan 

bersatu dalam perjuangan 

pergerakan nasional menuju 

kemerdekaan bangsa sebagai 

karunia Tuhan Yang Maha 

Esa terhadap bangsa dan 

negara Indonesia. 

1.1.1. Berdoa sebelum dan sesudah 

kegiatan pembelajaran dengan 

tenang. 

1.1.2. Memberi salam pada saat awal 

dan akhir presentasi. 

2. 2.3.  Meneladani perilaku 

kerjasama, tanggung jawab, 

cinta damai para pejuang 

untuk meraih kemerdekaan 

dan menunjukkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.3.1. Menghargai dan menghormati 

pendapat teman. 

2.3.2. Memelihara hubungan baik 

dengan teman sekelas. 

3. 

 

 

 

 

3.6. Menganalisis Peristiwa 

Proklamasi Kemerdekaan dan 

maknanya bagi kehidupan 

sosial, budaya, ekonomi, 

politik dan pendidikan bangsa 

Indonesia. 

 

 

3.6.1.  Menganalisis peristiwa 

Proklamasi 17 Agustus 1945 

3.6.2.  Mengevaluasi berbagai bentuk 

sambutan  masyarakat terhadap 

Proklamasi 

3.6.3.  Merumuskan  nilai – nilai 

kejuangan yang terkandung 

dalam peristiwa proklamasi 
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3.7 Menganalisis  peristiwa 

pembentukan pemerintahan 

pertama Republik Indonesia dan 

maknanya bagi kehidupan 

kebangsaan Indonesia masa kini. 

 

 

 

 

 

kemerdekaan Indonesia. 

3.7.1   Menganalisis Pengesahan UUD 

dan pemilihan presiden – wakil 

presiden 

3.7.2   Menganalisis pembetukan 

departemen dan Kabinet RI  

3.7.2   Menganalisis pembentukan 

KNIP 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan Peristiwa Proklamasi. 

2. Menjelaskan berbagai bentuk sambutan masyarakat terhadap proklamasi. 

3. Menjelaskan terbentuknya partai – partai politik. 

4. Menjelaskan terbentuknya kesatuan van aksi. 

Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial 

1.1.1.  Peserta didik dapat berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dengan 

tenang. 

1.1.2.  Peserta didik dapat memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi. 

2.3.1. Peserta didik dapat menghargai dan menghormati pendapat teman. 

2.3.2. Peserta didik dapat memelihara hubungan baik dengan teman sekelas. 

Kompetensi Pengetahuan 

3.7.1 Peserta didik mampu menganalisis peristiwa Proklamasi 17 Agustus 1945 

 3.7.2 Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai bentuk sambutan  masyarakat terhadap 

Proklamasi 
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 3.7.3 Peserta didik mampu merumuskan  nilai – nilai kejuangan yang terkandung dalam 

peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia. 

3.8.1 Peserta didik mampu menganalisis Pengesahan UUD dan pemilihan presiden – wakil 

presiden. 

3.8.2 Peserta didik mampu menganalisis pembetukan departemen dan Kabinet RI. 

3.8.2.Peserta didik mampu menganalisis pembentukan KNIP. 

D. Materi Pembelajaran  

     Pembacaan Proklamasi pukul 10.00 pagi dan Pembentukan NKRI. 

E. Metode Pembelajaran 

    Pendekatan  : Saintifik  

    Model : Diskusi kelompok 

    Metode : Group Resume  

F. Sumber Belajar  

   1. Buku guru : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2013. Ilmu Pengetahuan Sosial.            

.        Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

G. Media Pembelajaran  

    1. Film Dokumenter Kemerdekaan Indonesia. 

    2. Powerpoint yang berisi tentang materi pembacaan teks Proklamasi dan Pembentukan    

Negara Kesatuan Republik Indonesia                                                                                                                       

H. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 

    Pendahuluan (8 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

1. Guru memberikan salam. Peserta didik menjawab salam dari guru. 
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(Assalamu’alaikum Wr.Wb.) (Wa’alaikumsalam Wr.Wb) 

2. Sebelum pelajaran dimulai guru 

mengajak peserta didik berdoa 

menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing.  

(Sebelum kita mulai pelajaran hari ini, 

mari kita berdoa terlebih dahulu 

menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing. Coba salah satu 

memimpin do’a.) 

Salah satu peserta didik memimpin do‟a. 

(Berdo’a menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing mulai.) 

Peserta didik berdo‟a menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing dengan 

tenang.  

3. Guru menanyakan kabar peserta didik. 

(Apa kabar semuanya?) 

Peserta didik menjawab pertanyaan guru. 

 

4. Guru mempresensi peserta didik  satu 

per satu. 

Peserta didik yang dipanggil namanya 

menjawab. 

5. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik. 

(Nah nak, apakah sebelumnya sudah 

ada yang membaca materi yang akan 

kita pelajari hari ini?) 

Peserta didik menjawab pertanyaan guru. 

 

 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran (Slide 2). 

Peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru. 

   Kegiatan Inti (60 menit) 

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

Mengamati  Guru menayangkan film 

dokumenter dengan materi 

 Para peserta didik menonton 

film dokumenter yang 
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pembacaan proklamasi dan 

situasi pada saat 

kemerdekaan bangsa 

Indonesia 

ditunjukkan pada guru. 

 

 

Menanya  Melalui film dokumenter 

yang ditayangkan 

sebelumnya, guru meminta 

peserta didik merumuskan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan Pembacaan 

Proklamasi dan 

Pembentukan NKRI. 

 Guru meminta peserta 

didik menjawab pertanyaan 

yang mereka rumuskan. 

 

 Peserta didik merumuskan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan Pembacaan 

Proklamasi dan Pembentukan 

NKRI . 

 

 

 

 Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang mereka 

rumuskan sendiri dengan 

mencari informasi tambahan 

melalui membaca materi 

yang ada pada buku peserta 

didik. 

Mengumpulkan data  Guru menjelaskan tentang 

materi Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia 

dan Pembentukan NKRI 

(Slide 2-10). 

 Guru menjelaskan 

 Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 Peserta didik mendengarkan 
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mengenai metode 

pembelajaran group 

resume dengan tahapan 

sebagai berikut: 

 Guru membagi peserta 

didik dalam 6 kelompok 

(tiap kelompok 5-6 

orang). 

  Guru memberikan tugas 

kepada masing – masing 

kelompok. 

 Kelompok I dan II 

mendiskusikan tentang 

meresume atau 

meringkas inti dari film 

dokumenter dengan 

topik peristiwa 

Proklamasi  

 Kelompok III dan IV 

mendiskusikan tentang 

meresume atau 

meringkas inti dari film 

dokumenter dengan 

topik materi sambutan 

masyarakat pada saat 

penjelasan guru. 

 

 

 

 Peserta didik langsung 

membentuk 6 kelompok yang 

telah dibagi (tiap kelompok 

5-6 orang). 

 Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 Peserta didik melakukan 

diskusi kelompok. 
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Kemerdekaan Indonesia 

dan penyebaran berita 

pada saat Kemerdekaan 

Indonesia. 

 Kelompok V  dan  VI 

mendiskusikan tentang 

meresume atau 

meringkas inti dari film 

dokumenter dengan 

topik materi 

pembentukan NKRI.  

 Guru meminta masing-

masing kelompok untuk 

mendiskusikan 

permasalahan tersebut.  

 Guru mengamati jalannya 

diskusi. 

Menganalisis  Guru memberikan 

kesempatan kepada 

masing-masing kelompok 

untuk menuliskan hasil 

diskusi masing-masing 

kelompok. 

 Masing-masing kelompok 

menuliskan hasil diskusi 

masing-masing kelompok. 

Mengkomunikasikan  Guru secara bergantian 

meminta masing-masing 

 Masing-masing kelompok 

secara bergantian 
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kelompok untuk 

memaparkan hasil 

diskusinya. 

memaparkan hasil diskusinya 

dan kelompok lain 

menanggapi pemaparan 

kelompok yang sedang 

presentasi. 

Penutup (5 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

1. Guru membimbing Peserta didik  untuk 

menyimpulkan pembelajaran mengenai 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dan 

Pembentukan NKRI. 

Peserta didik mendegarkan penjelasan 

guru. 

2. Guru memberikan tugas di rumah kepada 

peserta didik. Peserta didik diminta untuk 

membentuk kelompok sebanyak tiga 

orang. Kemudian buatlah tema “Berita 

Sekitar Proklamasi di Daerah Tempat 

Tinggalmu.” Setelah anda mendapatkan 

teman dalam satu kelompok ikutilah 

langkah-langkah pembuatan tugas 

sebagai berikut: 

a.  Kumpulkan buku, majalah, dan koran 

yang ada kaitan dengan berita tentang 

proklamasi 17 Agustus 1945. 

b. Setelah data-data kepustakaan 

terkumpul buatlah sebuah kliping 

Peserta didik mencatat tugas yang 

diberikan guru. 
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3. Dalam rangka melakukan refleksi tentang 

pelaksanaan pembelajaran, guru 

menanyakan pada peserta didik mengenai 

pelaksanaan pembelajaran pada 

pertemuan ini. 

 Peserta didik menjawab pertanyaan 

guru. 

 

4.  Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

 

 Nah anak – anak, sebelum  kita 

mengakhiri pembelajaran kali ini. 

Pekikan kata-kata yang memberimu 

inspirasi hari ini. 

 

 Demikian pembelajaran kita kali ini. 

Jangan lupa untuk mempelajari 

materi selanjutnya. 

 Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

Peserta didik  menanggapi pernyataan 

guru. 

 Jangan sekali – sekali melupakan 

sejarah. Karena negara yang hebat 

adalah negara yang tidak 

melupakan sejarah negaranya. 

 

 Iya bu. 

 

 

 Wa’alaikumsalam Wr.Wb. 

 

D. Penilaian 

Penilaian dilakukan menggunakan penilaian autentik yang meliputi penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Format penilaian sebagai berikut: 

1. Penilaian Sikap 

No Nama 

Spiritual Sosial 
Jumlah 

Skor 
Mensyukuri 

1-4 

Kerjasama 

1-4 

Harga diri 

1-4 

1      

2      



   98 

 

 
 

3      

Keterangan : 

a. Sikap Spiritual 

Indikator sikap spiritual “mensyukuri”: 

 Rajin menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya. 

 Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dengan tenang. 

 Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi. 

 Mengucapkan syukur atas karunia Tuhan, menerima dengan senang apa yang telah 

dimilikinya. 

Rubrik pemberian skor : 

 4 = jika peserta didik melakukan 4 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika peserta didik melakukan 3 (dari empat)  kegiatan tersebut. 

 2 = jika peserta didik melakukan 2 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 1 = jika peserta didik melakukan 1 (dari empat) kegiatan tersebut. 

b. Sikap Sosial 

1) Sikap Kerja Sama 

Indikator sikap sosial “kerja sama” 

 Peduli kepada sesama. 

 Saling membantu dalam hal kebaikan. 

 Saling mengahargai / toleran. 

 Ramah dengan sesama. 

Rubrik pemberian skor : 

 4 = jika peserta didik melakukan 4 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika peserta didik melakukan 3 (dari empat)  kegiatan tersebut. 

 2 = jika peserta didik melakukan 2 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 1 = jika peserta didik melakukan 1 (dari empat) kegiatan tersebut. 

2) Sikap Harga Diri 

Indikator sikap sosial “harga diri” 

 Tidak suka dengan dominasi asing. 

 Bersikap sopan untuk menegur bagi mereka yang mengejek. 

 Cinta produk negeri sendiri. 

 Menghargai dan menjaga karya-karya sekolah dan masyarakat sendiri. 
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Rubrik pemberian skor : 

 4 = jika peserta didik melakukan 4 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika peserta didik melakukan 3 (dari empat)  kegiatan tersebut. 

 2 = jika peserta didik melakukan 2 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 1 = jika peserta didik melakukan 1 (dari empat) kegiatan tersebut. 

2. Penilaian Pengetahuan 

Mengerjakan lembar kerja evaluasi yang berupa 5 soal essay/uraian. 

1. Mengapa proklamasi kemerdekaan Indonesia terjadi tanggal 17 Agustus 1945? 

Jelaskan secara rasional/akademis dan religius? 

2.Jelaskan bagaiman sambutan masyarakat di berbagai daerah mungkin juga di 

daerahmu terhadap peristiwa proklamasi! 

3. Jelaskan nilai – nilai kejuangan yang sekiranya terkandung dalam peristiwa 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia! 

4. Bagaimana proses pengesahan UUD dan bagaimana penilaianmu tentang pemilihan 

presiden dan wakil presiden RI yang pertama ? 

5. Pada awal kemerdekaan, sistem kabinet apa yang berlaku di 

Indonesia?Jelaskan,bandingkan juga dengan sistem kabinet sekarang! 

Nilai : Jumlah Skor 

3. Penilaian Keterampilan 

Peserta didik ditugasi untuk mengamati dan membuat laporan tentang situs atau tempat 

yang terkait dengan peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945 . 

No Nama Relevansi 1-4 Kebahasaan 1-4 Jumlah Skor 

1     

2     

Nilai = jumlah skor dibagi 2 

Keterangan : 

a. Kegiatan mengamati dalam hal ini dipahami sebagai cara peserta didik 

mengumpulkan informasi faktual dengan memanfaatkan indera penglihatan, 

pembau, pendengar, pengecap dan peraba. Maka secara keseluruhan yang dinilai 

adalah hasil pengamatan (berupa informasi) bukan cara mengamati. 

b. Relevansi dan kebahasaan diperlakukan sebagai indikator penilaian kegiatan 

mengamati. 
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 Relevansi merujuk pada ketepatan atau keterhubungan fakta yang diamati dengan 

informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan Kompetensi Dasar maupun 

Tujuan Pembelajaran. 

 Kebahasaan menunjukkan bagaimana peserta didik mendeskripsikan fakta-fakta 

yang dikumpulkan dalam bahasa tulis yang efektif (tata kata atau tata kalimat yang 

benar dan mudah dipahami). 

Skor rentang antara 1-4 

 1 = kurang 

  2 = cukup 

  3 = baik 

  4 = amat baik 

4. Penilaian Diskusi Kelompok 

No Nama Mengkomuni

kasikan 1-4 

Mendengar

kan 1-4 

Beragumen

tasi 1-4 

Berkontribusi 

1-4 

Jumlah 

Skor 

1       

2       

Nilai = jumlah skor dibagi 4 

Keterangan : 

a. Keterampilan mengkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk 

mengungkapkan atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif. 

b. Keterampilan mendengarkan dipahami sebagai kemampuan peserta didik untuk tidak 

menyela, memotong, atau mengintrupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 

mengungkapkan gagasannya. 

c. Kemampuan berargumentasi menunjukkan kemampuan peserta didik dalam 

mengemukakan argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau mempertanyakan 

gagasannya. 

d. Kemampuan berkontribusi dimaksudkan sebagai kemampuan peserta didik 

memberikan gagasan-gagasan yang mendukung atau mengarahkan ke penarikan 

kesimpulan termasuk di dalamnya menghargai perbedaan pendapat. 

Skor rentang antara 1-4 

  1 = kurang 

  2 = cukup 

  3 = baik 
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  4 = amat baik 

5. Penilaian Presentasi 

No Nama Menjelaskan 

1-4 

Memvisualkan 

1-4 

Merespon 

1-4 

Jumlah 

Skor 

1      

2      

Nilai = Jumlah skor dibagi 3 

Keterangan : 

a. Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan 

diskusi secara meyakinkan. 

b. Keterampilan memvisualisasikan berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk 

membuat atau mengemas informasi seunik mungkin, semenarik mungkin, atau sekreatif 

mungkin. 

c. Keterampilan merespon adalah kemampuan peserta didik menyampaikan tanggapan 

atas pertanyaan, bantahan, sanggahan dari pihak lain secara empatik. 

Skor rentang antara 1-4 

  1 = kurang 

  2 = cukup 

  3 = baik 

  4 = amat baik 

Semarang ,   Februari 2015 

Mengetahui, 

Guru mata pelajaran        Peneliti 

 

Saminem, S.Pd                                                                                              Isda Septia Puspita 

NIP. 197201012008012020                 NIM 3101411156 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia 

Kelas / Semester : XI/II 

Materi Pokok : Pembacaan Proklamasi dan Pembentukan NKRI 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  

E. Kompetisi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menjelaskan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 
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F. Kompetisi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 1.1.  Menghayati nilai-nilai 

persatuan dan keinginan 

bersatu dalam perjuangan 

pergerakan nasional menuju 

kemerdekaan bangsa sebagai 

karunia Tuhan Yang Maha 

Esa terhadap bangsa dan 

negara Indonesia. 

1.1.1. Berdoa sebelum dan sesudah 

kegiatan pembelajaran dengan 

tenang. 

1.1.2. Memberi salam pada saat awal 

dan akhir presentasi. 

2. 2.3.  Meneladani perilaku 

kerjasama, tanggung jawab, 

cinta damai para pejuang 

untuk meraih kemerdekaan 

dan menunjukkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.3.1. Menghargai dan menghormati 

pendapat teman. 

2.3.2. Memelihara hubungan baik 

dengan teman sekelas. 

3. 

 

 

 

 

3.6. Menganalisis Peristiwa 

Proklamasi Kemerdekaan dan 

maknanya bagi kehidupan 

sosial, budaya, ekonomi, 

politik dan pendidikan bangsa 

Indonesia. 

 

 

3.6.1.  Menganalisis peristiwa 

Proklamasi 17 Agustus 1945 

3.6.2.  Mengevaluasi berbagai bentuk 

sambutan  masyarakat terhadap 

Proklamasi 

3.6.3.  Merumuskan  nilai – nilai 

kejuangan yang terkandung 

dalam peristiwa proklamasi 
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3.7 Menganalisis  peristiwa 

pembentukan pemerintahan 

pertama Republik Indonesia dan 

maknanya bagi kehidupan 

kebangsaan Indonesia masa kini. 

 

 

 

 

 

kemerdekaan Indonesia. 

3.7.1   Menganalisis Pengesahan UUD 

dan pemilihan presiden – wakil 

presiden 

3.7.2   Menganalisis pembetukan 

departemen dan Kabinet RI  

3.7.2   Menganalisis pembentukan 

KNIP 

 

G. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran: 

1. Menjelaskan Peristiwa Proklamasi 

2. Menjelaskan berbagai bentuk sambutan masyarakat terhadap proklamasi. 

3. Menjelaskan terbentuknya partai – partai politik. 

4. Menjelaskan terbentuknya kesatuan van aksi. 

Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial 

1.1.1.  Peserta didik dapat berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dengan 

tenang. 

1.1.2.  Peserta didik dapat memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi. 

2.3.1. Peserta didik dapat menghargai dan menghormati pendapat teman. 

2.3.2. Peserta didik dapat memelihara hubungan baik dengan teman sekelas. 

Kompetensi Pengetahuan 

3.7.1 Peserta didik mampu menganalisis peristiwa Proklamasi 17 Agustus 1945 
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 3.7.2 Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai bentuk sambutan  masyarakat terhadap 

Proklamasi 

 3.7.3 Peserta didik mampu merumuskan  nilai – nilai kejuangan yang terkandung dalam 

peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia. 

3.8.1 Peserta didik mampu menganalisis Pengesahan UUD dan pemilihan presiden – wakil 

presiden. 

3.8.2 Peserta didik mampu menganalisis pembetukan departemen dan Kabinet RI. 

3.8.2.Peserta didik mampu menganalisis pembentukan KNIP. 

D. Materi Pembelajaran  

     Pembacaan Proklamasi pukul 10.00 pagi dan Pembentukan NKRI. 

E. Metode Pembelajaran 

    Pendekatan  : Saintifik  

    Model : Diskusi kelompok Jigsaw 

    Metode : Ceramah, diskusi,tanya jawab dan penugasan. 

F. Sumber Belajar  

   1. Buku guru : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2013. Ilmu Pengetahuan Sosial.            

.        Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

G. Media Pembelajaran  

    1. Gambar Soekarno membacakan teks Proklamasi. 

    2. Powerpoint yang berisi tentang materi pembacaan teks Proklamasi dan Pembentukan    

Negara Kesatuan Republik Indonesia                                                                                                                       

H. Langkah – langkah Kegiatan Pembelajaran 

    Pendahuluan (8 menit) 
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

1. Guru memberikan salam. 

(Assalamu’alaikum Wr.Wb.) 

Peserta didik menjawab salam dari guru. 

(Wa’alaikumsalam Wr.Wb) 

2. Sebelum pelajaran dimulai guru 

mengajak peserta didik berdoa 

menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing.  

(Sebelum kita mulai pelajaran hari ini, 

mari kita berdoa terlebih dahulu 

menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing. Coba salah satu 

memimpin do’a.) 

Salah satu peserta didik memimpin do‟a. 

(Berdo’a menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing mulai.) 

Peserta didik berdo‟a menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing dengan 

tenang.  

3. Guru menanyakan kabar peserta didik. 

(Apa kabar semuanya?) 

Peserta didik menjawab pertanyaan guru. 

 

4. Guru mempresensi peserta didik  satu 

per satu. 

Peserta didik yang dipanggil namanya 

menjawab. 

5. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik. 

(Nah nak, apakah sebelumnya sudah 

ada yang membaca materi yang akan 

kita pelajari hari ini?) 

Peserta didik menjawab pertanyaan guru. 

 

 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran (Slide 2). 

Peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru. 

   Kegiatan Inti (60 menit) 

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
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Mengamati  Guru menunjukkan gambar 

Soekarno membacakan 

teks Proklamasi  

 (Slide 3-4). 

 Para eserta didik mengamati 

gambar yang ditunjukkan 

pada guru. 

 

 

Menanya  Melalui gambar pada slide 

3-4, guru meminta peserta 

didik merumuskan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan Pembacaan 

Proklamasi dan 

Pembentukan NKRI. 

 Guru meminta peserta 

didik menjawab pertanyaan 

yang mereka rumuskan. 

 

 Peserta didik merumuskan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan Pembacaan 

Proklamasi dan Pembentukan 

NKRI . 

 

 

 Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang mereka 

rumuskan sendiri dengan 

mencari informasi tambahan 

melalui membaca materi 

yang ada pada buku peserta 

didik. 

Mengumpulkan data  Guru menjelaskan tentang 

materi Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia 

dan Pembentukan NKRI 

(Slide 5-15). 

 Guru menjelaskan 

 Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 Peserta didik mendengarkan 
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mengenai model 

pembelajaran jigsaw 

dengan tahapan sebagai 

berikut: 

 Guru membagi peserta 

didik dalam 6 kelompok 

(tiap kelompok 5-6 

orang). 

  Guru memberikan tugas 

kepada masing – masing 

kelompok. 

 Kelompok I dan II 

mendiskusikan tentang 

peristiwa Proklamasi 

dan sambutan 

masyarakat. 

 Kelompok III dan IV 

mendiskusikan tentang 

merumuskan nilai – nilai 

kejuangan yang 

termaktub dalam 

peristiwa Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia.  

 Kelompok V dan VI 

mendiskusikan tentang 

penjelasan guru. 

 

 

 

 Peserta didik langsung 

membentuk 6 kelompok yang 

telah dibagi (tiap kelompok 

5-6 orang). 

 Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 Peserta didik melakukan 

diskusi kelompok. 
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pengesahan UUD dan 

pemilihan presiden dan 

wakil presiden. 

 Guru meminta masing-

masing kelompok untuk 

mendiskusikan 

permasalahan tersebut.  

 Guru mengamati jalannya 

diskusi. 

Menganalisis  Guru memberikan 

kesempatan kepada 

masing-masing kelompok 

untuk menuliskan hasil 

diskusi masing-masing 

kelompok. 

 Masing-masing kelompok 

menuliskan hasil diskusi 

masing-masing kelompok. 

Mengkomunikasikan  Guru secara bergantian 

meminta masing-masing 

kelompok untuk 

memaparkan hasil 

diskusinya. 

 Masing-masing kelompok 

secara bergantian 

memaparkan hasil diskusinya 

dan kelompok lain 

menanggapi pemaparan 

kelompok yang sedang 

presentasi. 

Penutup (5 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

1. Guru membimbing Peserta didik  untuk Peserta didik mendegarkan penjelasan 
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menyimpulkan pembelajaran mengenai 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dan 

Pembentukan NKRI. 

guru. 

2. Guru memberikan tugas di rumah kepada 

peserta didik. Peserta didik diminta untuk 

membentuk kelompok sebanyak tiga 

orang. Kemudian buatlah tema “Berita 

Sekitar Proklamasi di Daerah Tempat 

Tinggalmu.” Setelah anda mendapatkan 

teman dalam satu kelompok ikutilah 

langkah-langkah pembuatan tugas 

sebagai berikut: 

a.  Kumpulkan buku, majalah, dan koran 

yang ada kaitan dengan berita tentang 

proklamasi 17 Agustus 1945. 

b. Setelah data-data kepustakaan 

terkumpul buatlah sebuah kliping 

Peserta didik mencatat tugas yang 

diberikan guru. 

3. Dalam rangka melakukan refleksi tentang 

pelaksanaan pembelajaran, guru 

menanyakan pada peserta didik mengenai 

pelaksanaan pembelajaran pada 

pertemuan ini. 

 Peserta didik menjawab pertanyaan 

guru. 

 

4.  Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

 

 Nah anak – anak, sebelum  kita 

Peserta didik  menanggapi pernyataan 

guru. 

 Jangan sekali – sekali melupakan 
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mengakhiri pembelajaran kali ini. 

Pekikan kata-kata yang memberimu 

inspirasi hari ini. 

 

 Demikian pembelajaran kita kali ini. 

Jangan lupa untuk mempelajari 

materi selanjutnya. 

 Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

sejarah. Karena negara yang hebat 

adalah negara yang tidak 

melupakan sejarah negaranya. 

 

 Iya bu. 

 

 

 Wa’alaikumsalam Wr.Wb. 

 

 

H. Penilaian 

Penilaian dilakukan menggunakan penilaian autentik yang meliputi penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Format penilaian sebagai berikut: 

6. Penilaian Sikap 

No Nama 

Spiritual Sosial 
Jumlah 

Skor 
Mensyukuri 

1-4 

Kerjasama 

1-4 

Harga diri 

1-4 

1      

2      

3      

Keterangan : 

c. Sikap Spiritual 

Indikator sikap spiritual “mensyukuri”: 

 Rajin menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya. 

 Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dengan tenang. 

 Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi. 

 Mengucapkan syukur atas karunia Tuhan, menerima dengan senang apa yang telah 

dimilikinya. 
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Rubrik pemberian skor : 

 4 = jika peserta didik melakukan 4 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika peserta didik melakukan 3 (dari empat)  kegiatan tersebut. 

 2 = jika peserta didik melakukan 2 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 1 = jika peserta didik melakukan 1 (dari empat) kegiatan tersebut. 

d. Sikap Sosial 

3) Sikap Kerja Sama 

Indikator sikap sosial “kerja sama” 

 Peduli kepada sesama. 

 Saling membantu dalam hal kebaikan. 

 Saling mengahargai / toleran. 

 Ramah dengan sesama. 

Rubrik pemberian skor : 

 4 = jika peserta didik melakukan 4 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika peserta didik melakukan 3 (dari empat)  kegiatan tersebut. 

 2 = jika peserta didik melakukan 2 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 1 = jika peserta didik melakukan 1 (dari empat) kegiatan tersebut. 

4) Sikap Harga Diri 

Indikator sikap sosial “harga diri” 

 Tidak suka dengan dominasi asing. 

 Bersikap sopan untuk menegur bagi mereka yang mengejek. 

 Cinta produk negeri sendiri. 

 Menghargai dan menjaga karya-karya sekolah dan masyarakat sendiri. 

Rubrik pemberian skor : 

 4 = jika peserta didik melakukan 4 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 3 = jika peserta didik melakukan 3 (dari empat)  kegiatan tersebut. 

 2 = jika peserta didik melakukan 2 (dari empat) kegiatan tersebut. 

 1 = jika peserta didik melakukan 1 (dari empat) kegiatan tersebut. 

7. Penilaian Pengetahuan 

Mengerjakan lembar kerja evaluasi yang berupa 5 soal essay/uraian. 

1. Mengapa proklamasi kemerdekaan Indonesia terjadi tanggal 17 Agustus 1945? 

Jelaskan secara rasional/akademis dan religius? 



   113 

 

 
 

2.Jelaskan bagaiman sambutan masyarakat di berbagai daerah mungkin juga di 

daerahmu terhadap peristiwa proklamasi! 

3. Jelaskan nilai – nilai kejuangan yang sekiranya terkandung dalam peristiwa 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia! 

4. Bagaimana proses pengesahan UUD dan bagaimana penilaianmu tentang pemilihan 

presiden dan wakil presiden RI yang pertama ? 

5. Pada awal kemerdekaan, sistem kabinet apa yang berlaku di 

Indonesia?Jelaskan,bandingkan juga dengan sistem kabinet sekarang! 

Nilai : Jumlah Skor 

8. Penilaian Keterampilan 

Peserta didik ditugasi untuk mengamati dan membuat laporan tentang situs atau tempat 

yang terkait dengan peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945 . 

No Nama Relevansi 1-4 Kebahasaan 1-4 Jumlah Skor 

1     

2     

Nilai = jumlah skor dibagi 2 

Keterangan : 

c. Kegiatan mengamati dalam hal ini dipahami sebagai cara peserta didik 

mengumpulkan informasi faktual dengan memanfaatkan indera penglihatan, 

pembau, pendengar, pengecap dan peraba. Maka secara keseluruhan yang dinilai 

adalah hasil pengamatan (berupa informasi) bukan cara mengamati. 

d. Relevansi dan kebahasaan diperlakukan sebagai indikator penilaian kegiatan 

mengamati. 

 Relevansi merujuk pada ketepatan atau keterhubungan fakta yang diamati dengan 

informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan Kompetensi Dasar maupun 

Tujuan Pembelajaran. 

 Kebahasaan menunjukkan bagaimana peserta didik mendeskripsikan fakta-fakta 

yang dikumpulkan dalam bahasa tulis yang efektif (tata kata atau tata kalimat yang 

benar dan mudah dipahami). 

Skor rentang antara 1-4 

 1 = kurang 

  2 = cukup 

  3 = baik 
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  4 = amat baik 

9. Penilaian Diskusi Kelompok 

No Nama Mengkomuni

kasikan 1-4 

Mendengar

kan 1-4 

Beragumen

tasi 1-4 

Berkontribusi 

1-4 

Jumlah 

Skor 

1       

2       

Nilai = jumlah skor dibagi 4 

Keterangan : 

e. Keterampilan mengkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk 

mengungkapkan atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif. 

f. Keterampilan mendengarkan dipahami sebagai kemampuan peserta didik untuk tidak 

menyela, memotong, atau mengintrupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 

mengungkapkan gagasannya. 

g. Kemampuan berargumentasi menunjukkan kemampuan peserta didik dalam 

mengemukakan argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau mempertanyakan 

gagasannya. 

h. Kemampuan berkontribusi dimaksudkan sebagai kemampuan peserta didik 

memberikan gagasan-gagasan yang mendukung atau mengarahkan ke penarikan 

kesimpulan termasuk di dalamnya menghargai perbedaan pendapat. 

Skor rentang antara 1-4 

  1 = kurang 

  2 = cukup 

  3 = baik 

  4 = amat baik 

10. Penilaian Presentasi 

No Nama Menjelaskan 

1-4 

Memvisualkan 

1-4 

Merespon 

1-4 

Jumlah 

Skor 

1      

2      

Nilai = Jumlah skor dibagi 3 

Keterangan : 

d. Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan 

diskusi secara meyakinkan. 
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e. Keterampilan memvisualisasikan berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk 

membuat atau mengemas informasi seunik mungkin, semenarik mungkin, atau sekreatif 

mungkin. 

f. Keterampilan merespon adalah kemampuan peserta didik menyampaikan tanggapan 

atas pertanyaan, bantahan, sanggahan dari pihak lain secara empatik. 

Skor rentang antara 1-4 

  1 = kurang 

  2 = cukup 

  3 = baik 

  4 = amat baik 

 

Semarang ,   Februari 2015 

Mengetahui, 

Guru mata pelajaran        Peneliti 

 

Saminem, S.Pd                                                                                              Isda Septia Puspita 

NIP. 197201012008012020                 NIM 3101411156 
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Lampiran 4 

Materi Ajar 

 

 Pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu. 

Berita tersebut segera diketahui oleh para pemuda. Akibatnya terjdi perdebatan antara 

golongan muda dan golongan tua para pemuda mendesak Soekarno Hatta agar segera 

memproklamasikan kemerdekaan. Namun Soekarno Hatta menolak sehingga terjadi 

Peristiwa Rengasdengklok.  

 Para pemuda mendesak Bung Karno dan Bung Hatta memproklamasikan 

kemerdekaan terlepas dari ikatan-ikatan yang ada hubungannya dengan Jepang. 

Sebaliknya Soekarno – Hatta tidak bersedia memproklamasikan kemrdekaan tanpa 

ikut sertanya PPKI yang dianggap mewakili seluruh rakyat Indonesia. Karena alasan 

tersebut dan kekhawatiran pemuda bahwa kedua tokoh tersebut akan diculik oleh 

penguasa Militer Jepang maka Soekarno dan Hatta diamakan di Rengasdengklok 

dekat Karawang. Pada sore hari tanggal 16 Agustus 1945, Mr. Subardjo berhasil 

bertemu muka dengan Soekarno – Hatta dan beberapa tokoh pemuda. Pada 

kesempatan itu disepakati bahwa Soekarno dan Hatta akan kembali ke Jakarta disertai 

oleh beberapa pemuda untuk mempersiapkan proklamasi kemerdekaan Indonesia.  

 Setibanya di Jakarta malam itu diadakan pertemuan dan sidang PPKI yang 

diselenggarakan di rumah Laksamana Tadashi Maeda seorang anggota angkatan laut 

Jepang yang bersimpati terhadap kemerdekaan Indonesia, di Nassau Boulevard no.1 

(sekarang bernama Jalan Imam Bonjol). Selain anggota PPKI yang terdiri dari 21 

orang dan badan perancang yang diketaui oleh Bung Hatta dalam sidang malam itu 

dihadiri pula tokoh-tokoh pemuda. Pada malam itu tiga pemimpin bangsa; yakni 

Bung Karno; Bung Hatta dan Achmad Subarjo merumuskan teks proklamasi, mereka 

sepakat untuk membuat teks proklamasi dengan singkat. Bung Karno bertindak 

sebagi penulis dari ide yang telah mereka sepakati bersama dengan Bung Hatta dan 

Achmad Subarjo menyumbangkan ide secara lisan. Atas usul Sukani, teks proklamasi 

di tandatangani oleh Ir Soekarno dan Muh. Hatta atas nama bangsa Indonesia. Setelah 

itu konsep teks proklamasi diserahkan kepada Sayuti Melik untuk diketik dengan 

beberapa perubahan redaksional, seperti kata “tempoh” diubah menjadi “tempo”, 

kalimat “wakil-wakil bangsa Indonesia” diubah menjadi “Atas nama bangsa 

Indonesia”, dan perubahan penulisan tanggal menjadi Djakarta, Hari 17 boelan 8 
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tahun 05”. Sebagai bentuk persiapan lainnya Ibu Fatmawati Soekarno telah membuat 

bendera Merah Putih yang akan dikibarkan pada tanggal 17 Agustus 1945. 

 Sebelumnya, menjelang rapat PPKI malam itu Ir. Soekarno dan Moh. Hatta 

menemui pimpinan pemerintah Bala Tentara Jepang dan diberitahu bahwa PPKI 

dilarang mengadakan rapat persiapan pengumuman kemerdekaan Indonesia karena 

Jepang mendapat perintah dari Sekutu untuk mempertahankan status quo. Kenyataan 

ini jelas menunjukkan bahwa sejak tanggal 16 Agustus 1945 malam, semua janji 

Jepang untuk memerdekakan Indonesia telah dicabutnya. Pada saat terjadinya 

kekosongan kekuasaan di Indonesia karena Jepang telah menyerah kepada Sekutu, 

dan Sekutu sendiri belum mengambilalih kekuasaan di Indonesia, rakyat Indonesia 

memproklamasi kemerdekaan bangsanya sendiri.  

 Teks proklamasi sebenarnya akan dibacakan dihadapan rakyat dalam suatu 

rapat raksasa dilapangan Ikada (Gambir) tetapi karena lapangan tersebut dijaga ketat 

oleh tentara Jepang maka pembacaan teks proklamasi diselenggarakan ditempat 

kediaman Bung Karno, jalan Pegangsaan Timur 56 Jakarta, pada tanggal 17 Agustus 

1945 tepat pada jam 10.00 pagi. Pengibaran bendera dilakukan oleh pemuda Suhud 

dan Latief Hendraningrat setelah pembacaan teks selesai. Disusul dengan 

dikumandangkannya lagu kebangsaan Indonesia Raya oleh para hadirin secara 

spontan. Bung Hatta sempat berpesan kepada para pemuda yang bekerja pada pers 

dan kantor-kantor berita, untuk memperbanyak naskah proklamasi dan 

menyebarkannya ke seluruh dunia. 

 Setelah kemerdekaan diproklamirkan bukan berarti perjuangan bangsa sudah 

selesai, tetapi tetap berjuang dalam mempertahankan kemerdekaan yang sudah 

diperoleh. Sambutan meriah daerah-daerah di tanah air pasca kemerdekaan sebagai 

wujud kegembiraannya yang telah lama diperjuangkan ditunggu-tunggu telah tiba. 

Hal ini tidak terlepas dari peran para tokoh yang berjuang menyebarkan berita 

Proklamasi Kemerdekaan. 

 Berita Proklamasi yang telah meluas di Jakarta segera disebarluaskan ke 

seluruh wilayah Indonesia bahkan ke seluruh dunia. Penyebarluasan berita itu 

dilakukan melalui sarana penyiaran berita melalui kantor berita, radio, kawat telepon, 

pers dan sarana yang lain. Pada tanggal 17 Agustus 1945 sekitar puku1 18.30 WIB. 

wartawan Kantor Berita Domei (Sekarang Kantor Berita Antara) Syahrudin  

menyampaikan salinan teks proklamasi kepada Waidan B. Panelewen.  Ia segera 

memerintahkan kepada Markonis (petugas telekomunikasi) F. Wuz untuk menyiarkan 
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berita tersebut tiga kali berturut-turut. Ketika Kantor Berita Domei disegel Jepang 

pada tanggal 20 Agustus 1945 para pemuda tersebut membuat pemancar baru di  

Menteng 31 dengan kode panggilan  DJK 1.  Tokoh yang berperan antara lain:  

Sutamto, Susilaharja,  dan Suhandar. 

 Pada tanggal yang sama Syahrudin  berhasil memasuki ruang siaran radio 

Hoso Kanri Kyoku (sekarang RRI). Tepat puku1 19.00 teks proklamasi berhasil 

disiarkan, M.  Yusuf Ronodipuro, Bachtiar Lubis,  dan  Suprapto  adalah tokoh-tokoh 

yang berperan besar dalam menyiarkan berita proklamasi tersebut. Adam Malik  yang 

waktu itu sebagai wartawan menyampaikan teks proklamasi melalui telepon kepada 

Asa Bafaqih  yang kemudian diteruskan kepada  Penghulu Lubis untuk mendapatkan 

pengesahan lolos sensor. Selanjutnya dikawatkan ke daerah-daerah. Harian “Soeara 

Asia”  di Surabaya adalah koran pertama yang menyiarkan berita proklamasi pada 

hari Senin tanggal 20 Agustus 1945. Para pemuda yang berjuang lewat pers, antara 

lain  B.M. Diah, Sukarjo Wiryo Pranoto, Iwa Kusuma Sumantri, Ki Hajar Dewantoro, 

Otto Iskandardinata,  GS.S.J.  Ratulangi, Adam Malik, Sayuti Melik, Sutan Syahrir, 

Madikin Wonohito, Sumanang SH, Manai Sophian, dan  Ali Hasyim. 

 Berita proklamasi secara resmi dibawa dan disebarluaskan keluar pulau Jawa 

melalui para anggota PPKI yang berasal dari daerah yang kebetulan menyaksikan 

peristiwa proklamasi dan menghadiri sidang PPKI. Anggota tersebut antara lain: 

Teuku Muhammad Hasan (Sumatera), Sam Ratulangi (Sulawesi), Ketut Puja (Nusa 

Tenggara),  dan AA  Hamidhan (Kalimantan). Berita proklamasi kemerdekaan 

Indonesia juga disebarkan melalui pemasangan pamflet, poster, dan coretan pada 

tembok-tembok dan gerbong-gerbong kereta api. Sejumlah besar pamflet disebarkan 

ke berbagai penjuru kota. Pamflet itu juga dipasang di tempat-tempat strategis. Selain 

itu, berita proklamasi kemerdekaan juga menggunakan pengerahan massa dan 

penyampaian dari mulut ke mulut. Keampuhan cara itu terbukti dan berdatangannya 

masyarakat ke Lapangan Ikada untuk mendengarkan pembacaan Proklamasi 

Kemerdekaan. Berita proklamasi kemerdekaan Indonesia juga disebarkan melalui 

pemasangan pamflet, poster, dan coretan pada tembok-tembok dan gerbong-gerbong 

kereta api. Sejumlah besar pamflet disebarkan ke berbagai penjuru kota. Pamflet itu 

juga dipasang di tempat-tempat strategis. Selain itu, berita proklamasi kemerdekaan 

juga menggunakan pengerahan massa dan penyampaian dari mulut ke mulut. 

Keampuhan cara itu terbukti dan berdatangannya masyarakat ke Lapangan Ikada 

untuk mendengarkan pembacaan Proklamasi Kemerdekaan. 
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Sementara itu rakyat juga menggerakkan masyarakat untuk mengibarkan 

bendera merah putih, pemakaian lencana merah putih, dan menggemakan pekik 

“Merdeka”. Tak lupa juga mengucapkan semboyan “Sekali merdeka tetap merdeka” 

atau “Merdeka atau mati”. Anak-anak sekolah membagi-bagikan bendera di jalan-

jalan raya kepada pengendara mobil, sepeda, becak, dan sebagainya. 

Pemuda Menteng 31 waktu itu menyusun berbagai organisasi sebagai laskar 

perjuangan. Di antaranya adalah Angkatan Pemuda Indonesia (API) untuk barisan 

pemudanya. Barisan Buruh Indonesia (BBI) untuk barisan buruhnya, serta Barisan 

Rakyat Indonesia (BARA) untuk kaum tani di desa-desa. 

 Dalam rangka pembentukan negara dan pemerintah Republik Indonesia maka 

Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) melakukan beberapa langkah. Yang 

pertama dalam sidangnya yang berlangsung tanggal 18 Agustus 1945 menghasilkan 

keputusan Mengesahkan dan menetapkan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

yang kemudian dikenal sebagai Undang-Undang Dasar 1945. UUD merupakan 

hukum dasar tertulis. Pengangkatan Presiden dan Wakil Presiden RI yang pertama 

Pemilihan presiden dan wakil presiden pertama kali dilakukan oleh PPKI.  

 Dalam sidang pertama PPKI tanggal 18Agustus 1945,  Otto Iskandardinata  

mengusulkan pemilihan presiden dan wakil presiden dilakukan secara aklamasi. Ia 

sendiri juga mengusulkan agar Ir. Soekarno menjadi presiden dan Drs. Moh. Hatta 

menjadi wakil presiden. Usul tersebut disetujui anggota PPKI sehingga PPKI 

kemudian memilih dan menetapkan kedua tokoh itu masing-masing menjadi presiden 

dan wakil presiden. Sebelum terbentuknya Majelis Permusyawaratan Rakyat, 

pekerjaan presiden untuk sementara waktu dibantu oleh Komite Nasional. 

 Dan yang kedua dalam sidangnya yang berlangsung tanggal 19 Agustus 1945 

menghasilkan keputusan pembagian wilayah menjadi 8 provinsi. Dalam sidang 

tanggal 19 Agustus 1945, PPKI telah menetapkan pemerintah RI untuk semen tara 

waktu dibagi dalam delapan provinsi, yang masing-masing dikepalai oleh seorang 

gubernur. Untuk membahas pemerintahan tersebut, Presiden Soekarno membentuk 

panitia kecil, yang terdiri atas: Otto  Iskandardinata, Subarjo, Sayuti Melik, Iwa 

Kusumasumantri, Wiranata Kusumah,  Dr.  Amir,  A.A.  Hamidhan, Dr. Ratulangie, 

dan Ktut Puja. Daerah provinsi dibagi menjadi beberapa karesidenan yang dikepalai 
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oleh seorang residen. Gubernur dan residen dibantu oleh Komite Nasional Indonesia 

Daerah. 

 Dalam sidang tanggal 18 Agustus 1945, PPKI menegaskan perlunya 

pembentukan suatu Komite Nasional sebelum MPR dan DPR terbentuk. Untuk itu, 

maka pada tanggal 22 Agustus 1945, PPKI mengadakan sidang di Gedung Kebaktian 

Rakyat Jawa, Jakarta. Salah satu keputusan sidang itu adalah terbentuknya  Komite 

Nasional lndonesia (KNI).  Badan ini berfungsi sebagai DPR sebelum Pemilu 

diselenggarakan. KNIP terdiri atas Komite Nasional lndonesia Pusat (KNIP) yang 

berkedudukan di Jakarta dan Komite Nasional Indonesia Daerah di tiap-tiap provinsi. 

Pembentukan KNIP secara resmi diumumkan oleh pemerintah pada tanggal 25 

Agustus 1945. KNIP yang beranggotakan 135 orang, secara resmi anggotanya dilantik 

pada tanggal 29 Agustus 1945. 

 Pada tanggal 16 Oktober 1945 bertempat di  Gedung Balai Muslimin,  Jakarta, 

KNIP menyelenggarakan sidang. Dalam sidang itu, wakil presiden RI mengeluarkan  

Maklumat presiden No. X, yang isinya sebagai berikut: 

a) Sebelum terbentuk MPR dan DPR, KNIP diserahi kekuasaan legislatif 

(membuat undang-undang) dan ikut menetapkan Garis-garis Besar Haluan 

negara 

b) Berhubung gentingnya keadaan, maka pekerjaan sehari-hari KNIP dijalankan 

oleh  Badan Pekerja KNIP (BPKNIP). 

 Akhirnya, BPKNIP terbentuk yang diketuai oleh Sutan Syahrir dan 

beranggotakan 15 orang. Saat itu KNIP diartikan sebagai pengganti MPR, 

sedangkan BPKNIP disamakan dengan DPR. 

 Pada tanggal 19 Agustus 1945, PPKI menyelenggarakan sidang yang kedua. 

Salah satu keputusan dari sidang itu adalah pembentukan 12 kementerian dalam 

kabinet, 4 kementerian, dan 4 lembaga tinggi negara. Untuk membahas masalah 

penyusunan kementerian. Presiden Soekarno menugaskan panitia kecil yang terdiri 

atas  Ahmad Subarjo, Sutarjo Kartohadikusumo, dan  Kasman Singodimejo. 

 Karena sistem kabinet menurut UUD 1945 adalah kabinet Presidentiel, maka 

presidenlah yang berhak membentuk kabinet. Pada tanggal 2 September 1945 

bertempat di  Hotel Myako (Des Indes).  Presiden Soekarno melantik kabinet RI 

pertama yang terdiri atas 12 menteri departemen, 4 menteri negara, dan 4 pejabat 
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tinggi negara.Dalam sidangnya yang berlangsung tanggal 22 Agustus 1945 

menghasilkan keputusan sebagai berikut. 

1. Pembentukan Komite Nasional. 

2.Pembentukan Partai Nasional lndonesia. 

3.Pembentukan Badan Keamanan Rakyat. 

Sebagai tindak lanjut keputusan PPKI hasil sidang tanggal 22 Agustus 1945 

maka pada tanggal 23 Agustus 1945 Presiden Soekarno mengumumkan tentang 

pembentukan BKR (Badan Keamanan Rakyat). Pembentukan BKR (bukan tentara) 

dengan maksud agar tidak memancing permusuhan dengan kekuatan asing di 

Indonesia. Anggota BKR merupakan himpunan bekas anggota PETA. Heiho, 

Keisatsutai (polisi), Seinendan, Keibodan, KNIL, dan Laskar Rakyat. 

BKR didirikan sebagai taktik dan berfungsi secara militer untuk melucuti senjata 

pasukan Jepang dan tawanan perang Eropa. Berdirinya BKR itu ditindaklanjuti 

dengan pembentukan BKR pusat dan BKR daerah. Pemimpin BKR pusat adalah  

Kaprawi  (Ketua Umum),  Sutalaksana (Ketua I) dan  Latief Hendradiningrat  (Ketua 

II). Para pemimpin BKR daerah, antara lain  Aruji Kartawinata  (Jawa Barat),  

Sudirman  (Jawa Tengah), dan drg. Mustopo  (Jawa Timur). 

Pada tanggal 2 September 1945 dalam musyawarah pangreh praja seluruh Jawa 

menyatakan ketaatannya kepada Presiden. Dengan demikian aparat sipil yang 

terpenting dari tingkat Kabupaten ke bawah sudah dikuasai bangsa Indonesia. 

Selanjutnya pada tanggal 25 September 1945 Presiden Soekarno mengeluarkan 

pernyataan bahwa semua pegawai negeri sebagal pegawai Republik Indonesia. 

Walaupun lembaga-lembaga pemerlntahan di tingkat pusat maupun daerah sudah 

ditata namun masih memerlukan perjuangan untuk merebut kekuasaan di segala 

kantor, jawatan, departemen, karesidenan dan lain- lain yang waktu itu dipimpin oleh 

Jepang. 
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Lampiran 5 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia (Wajib) 

Kelas / Semester : XI/ II 

 

Kompetensi Dasar Indikator Kisi – Kisi  Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor Soal Tingkat 

Kesukaran 

3.4 Menganalisis  peristiwa 

proklamasi kemerdekaan  

dan maknanya bagi 

kehidupan sosial, budaya, 

ekonomi, politik, dan 

pendidikan bangsa 

Indonesia. 

3.5 Menganalisis  peristiwa 

pembentukan 

pemerintahan pertama 

Peristiwa Proklamasi 

Kemerdekaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peristiwa penculikan Ir. 

Soekarno dan Moh. Hatta oleh 

golongan muda. 

(Peristiwa Rengasdengklok) 

PG 1,3,5 C1,C2,C2 

Penyebaran berita kemerdekaan 

Indonesia  

PG 2,6,17,21,23,34, C1 

Alasan dan tujuan mendasar 

golongan muda golongan tua 

menghendaki Proklamasi 

PG 4,35 C2 

Naskah Proklamasi yang 

autentik 

PG 29 C2 

Pelaksanaan peristiwa 

menjelang proklamasi  

PG 7,12,33,46 C3,C2,C2,C3 

Berita tentang Jepang kalah 

oleh sekutu  

PG 8 C1 

Perumusan teks proklamasi  PG 10,42 C1,C2 

Makna Proklamasi 

kemerdekaan bagi bangsa 

Indonesia  

PG 11,12,13,15,16, 

22,24,25,28,41 

C3 
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Republik Indonesia dan 

maknanya bagi kehidupan 

kebangsaan Indonesia 

masa kini 

3.6 Menganalisis peran Bung 

Karno dan Bung Hatta 

sebagai proklamator serta 

tokoh-tokoh proklamasi 

lainnya.  

 

 

 

 

 

 

Pembentukan pemerintahan 

pertama Republik Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tokoh Proklamator 

Indonesia. 

 

Negara pertama yang mengakui 

kemerdekaan Indonesia 

PG 18 C1 

Pelaksanaan sidang pertama 

PPKI 

PG 20 C1 

Tempat para pemuda bergabung 

komite van aksi menyambut 

Proklamasi 

PG 26 C1 

Keputusan dalam sidang PPKI PG 27,36,44,50 C2,C2,C1,C3 

Laskar pemuda Aceh yang 

menyambut berita Proklamasi 

PG 31 C2 

Tokoh penting peranan dalam 

pelaksanaan proklamasi 

PG 40 C1 

Pembagian provinsi dalam rapat 

PPKI 

PG 47 C2 

Pembahasan UUD 1945 dalam 

sidang PPKI 

PG 48 C2 

Penyebab terjadinya insiden di 

Surabaya  

PG 49 C2 

Sikap Soekarno terhadap 

Proklamasi kemerdekaan 

Indonesia  

 

PG 19 C2 

Tokoh yang menjadi menteri 

dalam  Kabinet Republik 

Indonesia. 

PG 43 C1 
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Lampiran 6 

 

Nama : 

Kelas : 

No Absen : 

 

SOAL UJI COBA 

 

Mata Pelajaran : Sejarah 

 

Kelas : XI 

 

 

PETUNJUK UMUM 

 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan  

 

2. Tulis nama, nomer absen dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia  

 

3. Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan  

 

4. Jumlah soal sebanyak 50 butir soal obyektif dengan 5 pilihan jawaban 

untuk  

 

masing-masing soal 

 

5. Berilah tanda (x) pada jawaban yang dianggap benar  

 

6. Tanyakan pada pengawas jika ada sesuatu yang tidak jelas  

 

 

1. Sehari sebelum naskah proklamasi kemerdekaan dibacakan, Ir Soekarno 

dan Drs Moh Hatta dibawa oleh para pemuda, sehingga dikenal dengan 

peristiwa ...  

a.Rengasdengklok  

b. Surabaya  

c. Tanjung Priok  

d. Linggarjati  

e. Meja Bundar  

2. Penyebarluasan berita proklamasi kemerdekaan Indonesia, yang pertama 

kali melalui media…..  

a. Televisi Republik Indonesia  

b. Surat Kabar Pikiran Rakyat  

c. Radio Republik Indonesia  

d. Hoso Kanri Kyoku  

e. Surat kabar Sinar Matahari 
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3. Permasalahan antara golongan tua dan golongan muda yang kemudian 

melatarbelakangi terjadinya peristiwa Rengasdengklok adalah ...  

a. dimana tempat perumusan teks proklamasi  

b. siapa saja yang ikut merumuskan teks proklamasi 

c. kapan proklamasi dilaksanakan  

d. siapa yang membaca teks proklamasi 

e. siapa yang berhak menandatangani teks proklamasi  

4. Alasan mendasar golongan muda menghendaki proklamasi kemerdekaan 

dilakukan tanpa menunggu tanggal 24 Agustus serta tanpa melibatkan 

PPKI adalah ...  

a. adanya kekhawatiran Sekutu akan mengambil alih kekuasaan di 

Indonesia. 

b. keyakinan bahwa Jepang tidak akan memberikan kemerdekaan kepada 

Indonesia  

c. kemerdekaan itu hasil perjuangan dan pengorbanan rakyat Indonesia 

sendiri. 

d. adanya keyakinan bahwa rakyat Indonesia siap melawan Jepang 

e. tidak adanya jaminan sidang PPKI akan mempercepat pelaksanaan 

proklamasi.  

5. Sekelompok pemuda menculik Soekarno dan Moh. Hatta serta membawa 

mereka ke Desa Rengasdengklok di Karawang, Jawa Barat. Selain itu 

meyakinkan serta memaksa kedua tokoh tersebut untuk segera 

memproklamasi kemerdekaan, tindakan sekelompok pemuda ini 

bertujuan... 

a. Rengasdengklok adalah basis pertahanan rakyat Indonesia. 

b. melampiaskan kekecewaan terhadap sikap kooperatif golongan tua. 

c. mencegah Jepang menangkap kedua tokoh 

d. menjauhkan kedua tokoh dari pengaruh Jepang  

e. mencegah kedua tokoh dari pengaruh golongan muda yang radikal.  

6. Tokoh Indonesia yang bekerja di stasiun radio milik Jepang dan berjasa 

menyebarkan berita proklamasi, dan kemudian memprakarsai pendirian 

Radio Republik Indonesia pada tanggal 11 September 1945 adalah …. 

a. Maladi 

b. Yusuf Ronodipuro 

c.Sakti Alamsyah 

d.Suryodipuro 

e. Otto Iskandardinata  

7. Perhatikan data-data dibawah ini! 

1. Ir. Soekarno, Drs. Moh Hatta dan  Dr. KRT Radjiman  Wediodiningrat 

berangkat  Dalat, Vietnam 

2.  Jepang resmi menyerah kepada Sekutu disiarkan melalui radio  Sekutu  

3.  Ir. Soekarno, Drs. Moh Hatta dan Mr. Akhmad Soebardjo menyusun  

teks Proklamasi di rumah Laksamana Maeda 

4.  BPUPKI dibubarkan dan sekaligus dibentuk PPKI 

Dari data-data tersebut, secara kronologis peristiwa-peristiwa yang terjadi 

menjelang Proklamasi 17 Agustus 1945 adalah… 
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a. 1, 2, 3, 4,  

b. 2, 3, 4, 1 

c. 3, 4, 1, 2 

d. 4, 1, 2 , 3 

e. 2, 1, 4, 3  

 

8. Berita kekalahan Jepang pertama kali didengar oleh ...  

a. Wikana  

b. Sutan Shahrir  

c. Adam Malik 

d. Achmad Subardjo. 

e. Sayuti Melik  

9. Tanggal 29 Agustus 1945 Sri Sultan Hamengku Buwono IX mengirimkan 

telegram ke Jakarta yang isinya menyatakan bahwa ....  

a. Kasultanan Jogjakarta sanggup berdiri di belakang pimpinan Soekarno- 

Hatta 

b. Kasultanan Jogjakarta diberi hak membentuk Tentara Keamanan Rakyat 

c. Kasultanan Jogjakarta meminta bantuan keamanan dari pemerintah 

pusat 

d. Sri Sultan Hamengku Buwono IX sanggup menghadapi sekutu jika 

sewaktu-waktu datang 

e. Sri Sultan Hamengku Buwono IX tidak sanggup menghadapi sekutu 

jika sewaktu-waktu datang 

10.  “Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan 

Indonesia”adalah kalimat dalam teks proklamasi usulan dari  ...  

a. Soekarno 

b. Moh. Hatta 

c. Soekarni 

d. Ahmad Subarjo 

e. Moh Yamin 

 

11. Berita proklamasi kemerdekaan Indonesia juga disebarkan melalui 

beberapa surat kabar diantaranya yaitu Harian Soeara Asia . surat kabar 

ini menyiarkan berita proklamasi.di daerah…… 

a. Semarang 

b. Surabaya 

c. Jakarta  

d. sumatra  

e. Bengkulu 

 

12. Proklamasi kemerdekaan dilaksanakan dengan sederhana tetapi sangat 

hikmat. Hal itu karena proklamasi kemerdekaan memiliki arti yang sangat 

penting bagi perjalanan sejarah bangsa. Salah satu makna dari peristiwa ini 

adalah ...  

a.bangsa Indonesia merdeka karena pengorbanan pahlawan . 

b. bangsa Indonesia mampu melawan penjajah sekuat apapun. 
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c. bangsa Indonesia adalah bangsa yang pantang menyerah. 

d. proklamasi kemerdekaan menandai berdirinya negara Republik 

Indonesia. 

e. setelah Proklamasi banyak tatangan yang akan dihadapi bangsa 

Indonesia 

 

13. Informasi yang tidak tepat berikut ini terkait dengan pelaksanaan 

proklamasi kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus 1945 adalah ...  

a. sebelumnya meminta jaminan keamanan dari pihak Jepang 

b. didahului dengan pidato singkat oleh Soekarno. 

c. lagu Indonesia Raya dinyanyikan dengan spontan  

d. bendera merah putih dikibarkan oleh Sudanco Suhud dan Latief 

Hendraningrat. 

e. bendera yang dikibarkan adalah hasil karya ibu Fatmawati Soekarno. 

 

14. Arti penting kemerdekaan bagi Indonesia adalah...  

a. Jepang menyerah kepada sekutu . 

b. Jembatan emas menuju masyarakat yang adil dan makmur. 

c. Sekutu belum datang ke Indonesia 

d. perbedaan perspektif golongan muda dan tua. 

e. Menyerahkan kemerdekaan kepada sekutu 

 

15. Penyebab pada rapat raksasa di Lapangan Ikada, Presiden menyampaikan 

sedikit amanat kepada masyarakat dikarenakan.... 

a. Bung Karno sedang sakit – sakitnya   

b. merasa gentar dengan senjata terhunus Jepang  

c. Jepang masih banyak berkeliaran di Indonesia. 

d. tidak ingin jatuhnya korban baru akibat perang. 

e.  Jepang ingin bekerja sama dalam kosumsi untuk tentara  

 

16. Proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 bagi Indonesia secara yuridis 

mengandung makna ... 

a. berakhirnya hukum kolonial menuju hukum tertib hukum nasional 

b. akhir perjuangan suatu bangsa  

c. kebebasan yang seluas – luasnya bagi diri dan bangsa 

d. terlepas dari pengaruh dan kekuasaan negara lain  

e. perjuangan  

 

17. Berikut ini merupakan contoh sikap positif terhadap makna Proklamasi 

Kemerdekaan ... 

a. menunggu perintah dari negara untuk menyerang negara musuh 

b. menjadi pengemis untuk menyambung hidup 

c. belajar giat guna memajukan pendidikan bangsa  

d. berani menentang kebijakan yang lebih popular 

e. berani karena benar. 
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18. Pusat siaran radio yang mempunyai peranan  penting dalam penyiaran 

berita proklamasi kemerdekaan Indonesia yakni ...  

a. Keimin Bunka Syidosho 

b. Hoso Kanri Kyoku 

c. Bataviasch Radio Vereneging 

d. Nederlandsche Indische Omroep Mij 

e. Solosche Radio Vereneging 

 

19. Kemerdekaan bangsa Indonesia mendapat pengakuan pertama kali oleh 

Negara lain pada tanggal 10 juni 1947 oleh …..  

a. India 

b. Mesir 

c. Belanda 

d. Australia 

e. Amerika Serikat  

 

20. Sikap Soekarno dalam menanggapi kehendak pada pemuda untuk 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia yakni ... 

a. menolak permintaan pemuda karena dianggap terlalu tergesa – gesa  

b. ingin mengecek kebenaran informasi dan memperbincangkan dalam 

PPKI 

c. menyetujui dan agar pemuda mempersiapkan peralatanya. 

d. menganjurkan agar para pemuda mempersiapkan menghadapi tentara 

sekutu. 

e. menolak keinginan pemuda karena kemerdekaan Indonesia akan di 

berikan oleh Jepang. 

 

21. Sidang pertama PPKI dilaksanakan pada .... 

a. 17 Agustus 1945 

b. 18 Agustus 1945 

c. 19 Agustus 1945 

d. 20 Agustus 1945 

e. 21 Agustus 1945 

 

22. Kantor berita yang menyebarluaskan berita proklamasi kemerdekaan 

adalah kantor berita . . . .  

a.  ABC 

b.  RRI 

c.  BBC 

d.  TVRI 

e.  Domei 

 

23. Di bawah ini yang tidak termasuk. Makna Proklamasi 17 Agustus 1945, 

adalah . . . . 

a.  Dengan kemerdekaan berarti bangsa Indonesia bebas dari hukum 
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b. Proklamasi merupakan jembatan emas atau pintu gerbang bagi bangsa 

Indonesia 

c.  Proklamasi kemerdekaan merupakan wujud dari puncak perjuangan 

bangsa Indonesia 

d.  Proklamasi merupakan berkah Allah Yang Maha Kuasa dan hasil 

perjuangan bangsa Indonesia 

e. Dengan proklamasi maka dimulailah sebuah revolusi baru karena terjadi 

perubahan yang mendasar dan cepat, yakni pemindahan kekuasaan dari 

penjajah ke dalam pemerintahan bangsa sendiri 

 

24. Para wartawan ikut andil dalam penyebaran berita proklamasi yakni 

terbitnya Surat Kabar “Sinar Matahari” yang menyebarluaskan informasi 

kemerdekaan, surat kabar tersebut terbit di ...  

a.  Medan 

b.  Bandung 

c. Surabaya 

d. Semarang 

e.  Yogyakarta 

 

25. Nilai – nilai semangat Proklamasi Kemerdekaan 1945 yang perlu 

diwariskan kepada generasi muda, antara lain ... 

a. sikap menentang segala bentuk kerjasama dengan bangsa lain. 

b. pantang menyerah mempertahankan nilai – nilai yang sudah ada tanpa 

mau menerima perubahan sedikitpun. 

c. semangat kerjasama dengan bangsa lain demi kepentingan pribadi untuk 

memperoleh keuntungan sebesar – besarnya  

d. rela mengorbankan sebagian harta bahkan jiwa raga untuk kepentingan 

bangsa dan negara 

e.jawaban semua benar 

 

26. Hakekat kemerdekaan menurut kamu bagi suatu bangsa adalah ... 

a. negara tidak dijajah negara lain. 

b. negara dapat mengatur negaranya sendiri tanpa campur tangan negara 

lain 

c. negara bebas dari pengaruh negara lain. 

d. pemerintah dapat berjalan lancar tanpa hambatan. 

e.jawaban semua benar 

 

27. Dimana para pemuda ibu kota yang bergabung dalam komite van aksi 

menyambut proklamasi dengan mengerahkan masa pada tanggal 19 

September 1945 adalah ... 

a. Lapangan Ikada 

b. Rumah Laksamana Maida 

c. jl. Pegangsaan Timur 

d. tempat penyiaran berita TVRI  

e. RRI 
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28. Sidang PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945 mengambil keputusan 

penting, antara lain ... 

a. membentuk Komite Nasional yang bertugas membantu presiden 

b.  penetapan susunan kementerian  

c. pembentukan Tentara Keamanan Rakyat 

d. memilih presiden dan wakil presiden Republik Indonesia 

e. pembentukan UUD 1945 

 

29. Makna dari kalimat pertama teks proklamasi yaitu ... 

a.tekad bangsa Indonesia untuk merdeka dan berdaulat  

b.bangsa Indonesia yang taat hukum 

c. bangga menjadi rakyat Indonesia. 

d. menolong sesama umat manusia 

e. berpatisipasi dalam kehidupan bernegara. 

 

30. Naskah Proklamasi Kemerdekaan yang otentik dalam bentuk ...  

a. Naskah asli tulisan tangan yang terdapat coretan  

b. Naskah tulisan tangan yang ditadangani Sukarno Hatta 

c. Naskah ketikan yang ditandangani Sukarno 

d. Naskah ketikan yang belum ditandangani 

e. Naskah ketikan yang ditandangani Sukarno – Hatta  

 

 

31. Di Kutaraja, Banda Aceh rakyat menyambut berita proklamasi dengan 

mengibarkan Merah Putih dan mengambil alih kekuasaan. Tindakan 

tersebut dilakukan oleh laskar pemuda yang bernama ...  

a. Barisan Pemuda Indonesia (BPI) 

b. Pasukan Pemuda Indonesia (PPI) 

c. Angkatan Pemuda Indonesia(API) 

d. Pemuda Republik Indonesia (PRI) 

e. Pemuda Pejuang Indonesia (PPI) 

 

32. Perhatikan informasi berikut! 

1. Proklamasi kemerdekaan merupakan titik kulminasi perjuangan bangsa 

Indonesia              dalam mengusir penjajah 

2. Proklamasi kemerdekaan  merupakan upacara seremonial yang biasa 

dilakukan setiap tahun. 

3. Proklamasi kemerdekaan merupakan sumber hukum bagi tegak 

berdirinya negara                 Republik Indonesia 

4. Proklamasi kemerdekaan  dicapai dengan kekuatan dan tekad serta atas 

nama bangsa Indonesia sendiri. 

5.Proklamasi kemerdekaan merupakan manifesto politik dalam 

mewujudkan negara                 kesatuan Republik Indonesia 

 Dari informasi diatas yang merupakan makna Proklamasi 

kemerdekaan bagi Indonesia adalah nomor… 

a. 1, 2, 3, 4 
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b. 1, 2, 4, 5 

c. 2, 3, 4, 5 

d. 3, 4, 5, 1 

e. 4, 5, 1, 2    

 

33. Proklamasi kemerdekaan akhirnya dikumandangkan tanggal 17 Agustus 

1945. Semula Lapangan Ikada dipilih sebagai tempat pelaksanaan 

proklamasi, tetapi kemudian dipindahkan ke jalan Pegangsaan Timur No. 

56 Jakarta karena pertimbangan ... 

a. lapangan Ikada adalah pusat latihan militer Jepang. 

b. Jalan Pegangsaan Timur merupakan markas para aktivis dan tokoh 

pergerakan. 

c. pelaksanaan di Lapangan Ikada akan memicu bentrok dengan Jepang. 

d. Soekarno dan Hatta terlalu lelah sementara lapangan Ikada jauh 

letaknya. 

e. menghindari provokasi tentara Sekutu dan pihak asing lain. 

 

34. Berita tentang proklamasi disebarluaskan dengan cepat. Berikut ini yang 

bukan menjadi wadah yang menyebarluaskan berita proklamasi 

kemerdekaan adalah ...  

a. radio  

b. TVRI  

c. coretan di dinding kereta api. 

d. koran. 

e. pamflet dan poster 

 

35. Meskipun terjadi perbedaan pendapat, masalah kemerdekaan sebenarnya 

antara golongan pemuda dan golongan tua memiliki tujuan yaitu ...  

a. kemerdekaan Indonesia 

b. Jepang segera angkat kaki dari Indonesia. 

c. menolak kedatangan sdi Indonesia 

d. menghindarkan campur tangan asing terhadap kemerdekaan  

e. bekerjasama lagi dengan Belanda. 

 

36. Kesepakatan hasil sidang BPUPKI dan PPKI yang sebelumnya terdapat 

perbedaan pandangan antara pemimpin Islam dan Katolik dengan 

Protestan merupakan wujud perwujudan dari ... 

a. Indonesia Merdeka  

b. Persatuan Indonesia 

c. Indonesia bersatu dengan berlandaskan kemajemukan agama  

d. kebergaman etnis dan golongan  

e. Indonesia berserikat 

 

37. Untuk melengkapi badan-badan kelengkapan Negara maka dalam 

sidangnya tanggal 18 Agustus 1945 membentuk KNI (Komite Nasional 

Indonesia) dengan tugas . . . . 
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a.  Mengontrol jalannya pemerintahan oleh Presiden 

b. Merencanakan dan melaksanakan pemerintahan umum 

c. Membuat kebijakan untuk mengatur kehidupan politik Indonesia 

d. Memberi saran dan pertimbangan yang diperlukan oleh pemerintah 

e. Membuat presiden dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebelum 

terbentuknya DPR 

 

38. Komite Nasional yang dibentuk tanggal 22 Agustus 1945 merupakan 

badan yang berfungsi sebagai .... 

a. MPR 

b. DPR 

c. DPA  

d. BPK 

e. DPRD 

 

39. Berikut data Tokoh penting dan peranannya sekitar Proklamasi 1)    Lahir, 

Bukit Tinggi, 12 Agustus 1902 2)    Aktif di Perhimpunan Indonesia, PNI 

dan PNI Baru 3)    Salah seorang pimpinan PUTERA, anggota BPUPKI, 

wakil ketua PPKI 4)    Perumus naskah proklamasi dan pendamping 

Soekarno pada saat Proklamasi 5)    Wafat, 14 Maret 1980 Dari data 

tersebut di atas merupakan tokoh penting yang bernama . . . 

a. Sukarni Kartodiwiryo 

b.  Ir. Soekarno 

c. Sayuti Melik 

d. Drs. Moh Hatta 

e. Ahmad Soebarjo 

40. Arti proklamasi kemerdekaan bagi kamu dan bangsa Indonesia adalah 

sebagai berikut, kecuali ... 

a. sebagai tanda lahirnya negara kesatuan RI 

b.mulai berlakunya hukum nasional dan berakhirnya hukum kolonial 

c.sebagai titik puncak perjuangan bangsa Indonesia  

d. titik tujuan terakhir perjuangan bangsa Indonesia. 

e. jawaban semua benar 

 

41. Setelah diketik,teks proklamasi hasil tulisan tangan Ir.Soekarno 

menagalami beberapa perubahan yaitu ...  

a. Kalimat “ atas nama bangsa Indonesia” diganti dengan wakil – wakil 

bangsa Indonesia 

b. Kata “tempo” diganti dengan kata “tempoh” 

c. “Djakarta hari 17 boelan 8 tahoen 05” diganti dengan “Djakarta hari 17 

boelan 8 tahoen 05 

d. tulisan “Djakarta 17 – 8 – 05” diganti “Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 

05 

e. “Djakarta hari 17 boelan 8 tahoen 05” diganti dengan “Jakarta hari 17 

boelan 8 tahoen 05 
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42.  Orang yang menjadi Menteri Dalam Negeri dalam Kabinet Republik 

Indonesia I adalah .... 

a. R.A.A. Wiranatakusumah 

b Prof. Mr. Dr. Soepomo 

c. Ir. Surachman Tjokroadisurjo 

d. Ahmad Soebarjo 

e. Sayuti Melik 

 

43. Memilih presiden dan wakil presiden adalah salah satu agenda sidang 

PPKI pada tanggal ....  

a. 20 Agustus 1945 

b. 21 Agustus 1945 

c. 22 Agustus 1945 

d. 18 Agustus 1945 

e. 19 Agustus 1945 

44. Berita proklamasi juga disebarkan secara langsung oleh para utusan daerah 

yang menghadiri sidang PPKI. Berikut ini para utusan PPKI yang ikut 

menyebarkan berita proklamasi kecuali….. 

a. Teuku Mohammad Hassan  

b. Sam Ratulangi  

c. Ktut Pudja .  

d. Sayuti Melik  

e. Sukarni 

 

45. Berikut yang bukan merupakan keputusan hasil Sidang PPKI adalah ....  

a. menetapkan dan mengesahkan UUD 45 sebagai hukum dasar  

b. memilih dan mengangkat Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta masing-

masing sebagai presiden dan wakil presiden  

c. membentuk Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP)  

d. menetapkan batas wilayah Negara  

e. jawaban benar semua 

 

46. Perhatikan data berikut ini. 

(1) Peristiwa Rengasdengklok 

(2) Penyusunan naskah Proklamasi 

(3) Pelaksanaan Proklamasi Kemerdekaan  

(4) Penyebarluasan berita Proklamasi 

(5) Pengesesahan Undang – Undang Dasar 

Data dari atas pernyataan yang tidak termasuk dalam peristiwa – peristiwa 

penting yang terjadi pada sekitar proklamasi kemerdekaan ditujukan 

nomor ...  

a. (1) 

b.(2) 

c.(3) 

d.(4) 

e.(5) 
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47. Dalam rapat PPKI tanggal 19 Agustus 1945, Indonesia dibagi dalam .... 

provinsi 

a. 6 

b. 7 

c. 8 

d. 9 

e. 10 

48. Seperti yang telah disepakati dalam pembahasan UUD 1945 dalam sidang 

PPKI tentang bentuk negara Indonesia, yaitu ....  

a. Negara Indonesia adalah Negara Republik Serikat 

b. Negara Indonesia adalah Negara yang bentuk negaranya mengikuti 

bentuk negara Belanda 

c. Negara Indonesia adalah Negara Kesatuan yang berbentuk Republik 

d. Negara Indonesia akan mengikuti bentuk negara Kekaisaran Jepang 

e. Negara Indonesia akan mengikuti bentuk negara Kerajaan 

49. Penyebab terjadinya insiden di Surabaya adalah .... 

a. tentara Jepang berusaha menduduki Hotel Yamato 

b. Belanda mengibarkan bendera Merah Putih Biru di Hotel Yamato 

c. bendera Merah Putih dikibarkan oleh Belanda 

d. adanya kerja sama Jepang dan Sekutu menghadapi Indonesia 

e. Jepang ingin menguasai Indonesia kembali 

50. Pada tanggal 24 Agustus 1945 Jepang telah berjanji akan memberikan 

kemerdekaan kepada Indonesia, sehingga sejalan dengan saran marsekal 

terauchi Soekarno berpendapat bahwa waktu yang tepat untuk 

memperklomasikan kemerdekaan menunggu keputusan dari ...  

a. BPUPKI 

b. Indische Partij 

c. PPKI 

d. Perhimpunan Indonesia 

e. PartaiNasional Indonesia. 

 

 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 7  

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

1. A 11. B 21. B 31. C 41. D 

2. D 12. D 22. E 32. A 42. A 

3. C 13. A 23. A 33. C 43. B 

4. E 14. B 24. E 34. E 44. E 

5. D 15. D 25. B 35. A 45. D 

6. A 16. A 26. E 36. C 46. E 

7. D 17. C 27. A 37. E 47. D 

8. B 18. B 28. D 38. A 48. C 

9. B 19. B 29. A 39. D 49. B 

10. C 20. B 30. E 40. B 50. C 



136 

 

 

 

Lampiran 8 

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA INSTRUMEN 

no Nama peserta didik L/P 

1 Achmad Fatur Rizky L 

2 Agustien Kusumaningtyas P 

3 Aji Prasetiyanto L 

4 Alung Juwandini P 

5 Annisa Hanifah Romadhona P 

6 Artika Febi Nurani P 

7 Bagus Syaiful Bahri L 

8 Cindy Nava Astria P 

9 Debri Kamanda Gunawan L 

10 Dhea Haryono Putri P 

11 Dian Aqmarina P 

12 Dian Permata Sari P 

13 Donny Kusuma L 

14 Dony Vega Prayogo L 

15 Fahnurian Hanifah P 

16 Fajar Anisah P 

17 Fanny Ayu Gusti Ramadhani P 

18 Fika Bella Kusumadewi P 

19 Fiona Mareta Salsabila P 

20 Ivone Akies P 

21 Kevin Indra Mahendra L 

22 Khalimatul Sa‟diah P 

23 Lulu Jayanti P 

24 Mamnun Afika P 

25 May Sita Dzuchriani P 

26 Mutia Sari Santoso P 

27 Nafaqoh Salma Rahmawati P 

28 Natalia Desye Margaretha P 

29 Nerita Septiani P 

30 Nimas Yofita Herlin Yolantina P 

31 Rafuleto Izrael Jovanka L 

32 Resa Susanti P 

33 RM Muhamad Firza Rachmansyah P L 

34 Rosyana Ika Putri P 

35 Sisilia Nova Sari P 

36 Yasa Auzan Santoso Putra L 
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Lampiran 9 

Analisis Perangkat Tes Uji Coba Peserta Didik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50

1 UC_11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 36

2 UC_19 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 36

3 UC_13 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 33

4 UC_14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 31

5 UC_07 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 30

6 UC_12 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 30

7 UC_04 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 29

8 UC_20 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 29

9 UC_03 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 28

10 UC_09 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 28

11 UC_17 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 28

12 UC_34 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 28

13 UC_05 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 27

14 UC_10 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 27

15 UC_02 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 26

16 UC_22 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 26

17 UC_08 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 25

18 UC_06 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 24

19 UC_01 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 23

20 UC_15 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 23

21 UC_18 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 23

22 UC_23 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 23

23 UC_24 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 23

24 UC_32 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 23

25 UC_36 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 23

26 UC_16 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 22

27 UC_35 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 22

28 UC_29 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 21

29 UC_33 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 21

30 UC_26 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20

31 UC_27 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 20

32 UC_28 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 19

33 UC_25 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 17

34 UC_30 1 `0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17

35 UC_21 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 14

36 UC_31 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 14

36 9 21 6 21 31 10 21 27 32 6 2 18 26 27 25 8 25 7 12 3 22 10 26 5 22 8 13 36 34 17 34 11 20 11 6 31 12 6 26 32 24 16 16 6 11 6 16 23 16 889

Ba 18 7 15 5 15 17 9 14 12 17 3 2 10 15 14 12 3 14 7 11 3 12 4 15 3 11 4 11 18 18 10 18 6 13 4 4 16 8 5 14 17 16 4 8 5 9 5 11 15 14

Bb 18 0 6 1 6 14 1 7 15 15 3 0 8 11 13 13 5 11 0 1 0 10 6 11 2 11 4 2 18 16 7 16 5 7 7 2 15 4 1 12 15 8 12 8 1 2 1 5 8 2

D 0 0,3889 0,5 0,2222 0,5 0,16667 0,4444 0,38889 -0,167 0,111111 0 0,1111 0,1111 0,22222 0,05556 -0,0556 -0,11111 0,16667 0,3889 0,56 0,1667 0,11111 -0,11111 0,22222 0,05556 0 0 0,5 0 0,11 0,1667 0,1111 0,0556 0,3333 -0,1667 0,1111 0,0556 0,2222 0,22222 0,11111 0,1111 0,44444 -0,444 0 0,2222 0,38889 0,2222 0,3333 0,3889 0,667

Kriteria  J B B S B S B S JS J J J J S J JS JS J B B S J JS S J J J B J J J J J S JS J J S S J J B JS J S B S S B BS

T 36 9 21 6 21 31 10 21 27 32 6 2 18 26 27 25 8 25 7 12 3 22 10 26 5 22 8 13 36 34 17 34 11 20 11 6 31 12 6 26 32 24 16 16 6 11 6 16 23 16

p 1 0,25 0,58333 0,1667 0,58333 0,86111 0,2778 0,58333 0,75 0,888889 0,17 0,0556 0,5 0,72222 0,75 0,69444 0,22222 0,69444 0,1944 0,33 0,0833 0,61111 0,27778 0,72222 0,13889 0,6111 0,22222 0,3611 1 0,94 0,4722 0,9444 0,3056 0,5556 0,30556 0,1667 0,8611 0,3333 0,16667 0,72222 0,8889 0,66667 0,4444 0,4 0,1667 0,30556 0,1667 0,4444 0,6389 0,444

Kriteria TM S S TS S TM S S TM TM TS TS S S TM S TS S TS TS TS S S TM TS S TS S TM TM S TM S S S TS TM S TS TM TM S S S TS S TS S S S

DB DB DP DB DP DB DP DP DB DB DB DB DB DB DP DB DB DB DP DP DB DP DP DB DP DB DB DP DB DB DB DB DB DB DB DB DB DP DB DB DB DB DP DP DP DB DB DB DB DP

BS : BAIK SEKALI B : BAIK S : SEDANG J : JELEK JS :: JELEK SEKALI TM : TERLALU MUDAH S : SEDANG TS : TERLALU SUKAR DB : DIBUANG DP : DIPAKAI

Skor Untuk Butir Item Nomor
Xt

Kriteria Soal

T
in

g
k

a
t
 K

e
s
u

k
a

r
a

n

∑

D
a

y
a

 B
e

d
a

No TESTEE
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Lampiran 10 

Hasil Analisis Uji Validitas Soal 

 Correlations 

 Xt Kriteria 

BUTIRSOAL_01 

Pearson Correlation .
a
  

Sig. (2-tailed) . Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_02 

Pearson Correlation .304  

Sig. (2-tailed) .192 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_03 

Pearson Correlation .452  

Sig. (2-tailed) .046 Valid 

N 20  

BUTIRSOAL_04 

Pearson Correlation .015  

Sig. (2-tailed) .951 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_05 

Pearson Correlation .537  

Sig. (2-tailed) .015 Valid 

N 20  

BUTIRSOAL_06 

Pearson Correlation -.064  

Sig. (2-tailed) .790 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_07 

Pearson Correlation .562  

Sig. (2-tailed) .010 Valid 

N 20  

BUTIRSOAL_08 

Pearson Correlation .507  

Sig. (2-tailed) .023 Valid  
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N 20  

BUTIRSOAL_09 

Pearson Correlation -.209  

Sig. (2-tailed) .376 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_10 

Pearson Correlation .
a
  

Sig. (2-tailed) . Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_11 

Pearson Correlation .046  

Sig. (2-tailed) .847 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_12 

Pearson Correlation .177  

Sig. (2-tailed) .456 Tdk valid 

 Correlations 

 Xt  

BUTIRSOAL_12 N 20
a
  

BUTIRSOAL_13 

Pearson Correlation .108  

Sig. (2-tailed) .650 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_14 

Pearson Correlation .364  

Sig. (2-tailed) .114 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_15 

Pearson Correlation .479  

Sig. (2-tailed) .032 Valid  

N 20  

BUTIRSOAL_16 

Pearson Correlation -.045  

Sig. (2-tailed) .851 Tdk valid 
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N 20  

BUTIRSOAL_17 

Pearson Correlation -.095  

Sig. (2-tailed) .689 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_18 

Pearson Correlation .208  

Sig. (2-tailed) .378 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_19 

Pearson Correlation .548  

Sig. (2-tailed) .012 Valid  

N 20  

BUTIRSOAL_20 

Pearson Correlation .606  

Sig. (2-tailed) .005 Valid  

N 20  

BUTIRSOAL_21 

Pearson Correlation .081  

Sig. (2-tailed) .733 Tdk valid 

N 20
a
  

BUTIRSOAL_22 

Pearson Correlation .366  

Sig. (2-tailed) .113 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_23 

Pearson Correlation -.564  

Sig. (2-tailed) .010 Valid 

N 20  

BUTIRSOAL_24 Pearson Correlation -.011  

 Correlations 

 Xt  

BUTIRSOAL_24 Sig. (2-tailed) .965
a
 Tdk valid 
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N 20  

BUTIRSOAL_25 

Pearson Correlation .470  

Sig. (2-tailed) .036 Valid 

N 20  

BUTIRSOAL_26 

Pearson Correlation -.230  

Sig. (2-tailed) .329 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_27 

Pearson Correlation -.277  

Sig. (2-tailed) .237 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_28 

Pearson Correlation .586  

Sig. (2-tailed) .007 Valid  

N 20  

BUTIRSOAL_29 

Pearson Correlation .  

Sig. (2-tailed) . Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_30 

Pearson Correlation .  

Sig. (2-tailed) . Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_31 

Pearson Correlation .353  

Sig. (2-tailed) .127 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_32 

Pearson Correlation .342  

Sig. (2-tailed) .140 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_33 Pearson Correlation .098  
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Sig. (2-tailed) .681
a
 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_34 

Pearson Correlation .259  

Sig. (2-tailed) .270 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_35 

Pearson Correlation .102  

Sig. (2-tailed) .669 Tdk valid 

N 20  

 Correlations 

 Xt  

BUTIRSOAL_36 

Pearson Correlation .013
a
  

Sig. (2-tailed) .958 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_37 

Pearson Correlation -.006  

Sig. (2-tailed) .981 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_38 

Pearson Correlation .601  

Sig. (2-tailed) .005 Valid 

N 20  

BUTIRSOAL_39 

Pearson Correlation .265  

Sig. (2-tailed) .259 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_40 

Pearson Correlation .145  

Sig. (2-tailed) .541 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_41 Pearson Correlation .118  
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Sig. (2-tailed) .621 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_42 

Pearson Correlation .510  

Sig. (2-tailed) .022 Valid 

N 20  

BUTIRSOAL_43 

Pearson Correlation -.392  

Sig. (2-tailed) .088 Valid  

N 20  

BUTIRSOAL_44 

Pearson Correlation .202  

Sig. (2-tailed) .393 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_45 

Pearson Correlation .595
a
  

Sig. (2-tailed) .006 Valid  

N 20  

BUTIRSOAL_46 

Pearson Correlation .175  

Sig. (2-tailed) .460 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_47 

Pearson Correlation .102  

Sig. (2-tailed) .669 Tdk valid 

 Correlations 

 Xt  

BUTIRSOAL_47 N 20
a
  

BUTIRSOAL_48 

Pearson Correlation -.283  

Sig. (2-tailed) .226 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_49 Pearson Correlation .145  
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Sig. (2-tailed) .541 Tdk valid 

N 20  

BUTIRSOAL_50 

Pearson Correlation .590  

Sig. (2-tailed) .006 Valid  

N 20  

Xt 

Pearson Correlation 1  

Sig. (2-tailed)   

N 20  
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Lampiran 11 

Hasil Analisis Reliabelitas 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=BUTIRSOAL_03 BUTIRSOAL_05 BUTIRSOAL_07 BUTIRSOAL_08 BUTIRSOAL_15 

BUTIRSOAL_19 BUTIRSOAL_20 BUTIRSOAL_22 BUTIRSOAL_23 BUTIRSOAL_25 BUTIRSOAL_28 

BUTIRSOAL_38 BUTIRSOAL_42 BUTIRSOAL_43 BUTIRSOAL_44 BUTIRSOAL_45 BUTIRSOAL_50 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

Reliability 

Notes 

Output Created 19-FEB-2015 11:17:39 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
36 

Matrix Input  

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used 

Statistics are based on all 

cases with valid data for all 

variables in the procedure. 
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Syntax 

RELIABILITY 

  

/VARIABLES=BUTIRSOAL_

03 BUTIRSOAL_05 

BUTIRSOAL_07 

BUTIRSOAL_08 

BUTIRSOAL_15 

BUTIRSOAL_19 

BUTIRSOAL_20 

BUTIRSOAL_22 

BUTIRSOAL_23 

BUTIRSOAL_25 

BUTIRSOAL_28 

BUTIRSOAL_38 

BUTIRSOAL_42 

BUTIRSOAL_43 

BUTIRSOAL_44 

BUTIRSOAL_45 

BUTIRSOAL_50 

  /SCALE('ALL VARIABLES') 

ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

Resources 

Processor Time 00:00:00,03 

Elapsed Time 00:00:00,04 

 

[DataSet0]  
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Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 36 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 36 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.726 17 

 

 Berdasarkan uji realibilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha adalah 0,762. Nilai 

Cronbach Alpha tersebut lebih besar dari 0,70. Hal ini berarti perangkat tes dinyatakan 

reliabel. 
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Lampiran 12 

Contoh Perhitungan Daya Beda Soal Tes Uji Coba 

Rumus : 

 

Keterangan:  

D = daya beda  

Ba = jumlah kelompok atas yang menjawab benar  

Bb = jumlah kelompok bawah yang menjawab benar  

N = jumlah peserta tes ( jika jumlah peserta ganjil, maka N -1  

Kriteria : 

Besarnya D  Klasifikasi  Interpretasi  

< 0,20 Poor  Daya beda jelek  

0,20 – 0,40 Satisfactory  Sedang (cukup) 

0,40 – 0,70 Good  Baik  

0,70 – 1,00 Excellent  Sangat baik 

Bertanda negatif - Jelek sekali 

Contoh perhitungan daya beda soal nomor 1 adalah sebagai berikut : 

  

Daya beda soal nomor 1 adalah 0. Hal ini berarti daya beda soal nomor 1 termasuk dalam 

kriteria daya beda jelek 
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Lampiran 13 

Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Tes Uji Coba 

Rumus : 

 

Kriteria : 

< 0,30 Terlalu Sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (Sedang) 

> 0,70 Terlalu Mudah  

 

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal nomor 1 adalah sebagai berikut : 

No Testee skor no testee skor  

1 UC_11 1 19 UC_01 1 

2 UC_19 1 20 UC_15 1 

3 UC_13 1 21 UC_18 1 

4 UC_14 1 22 UC_23 1 

5 UC_07 1 23 UC_24 1 

6 UC_12 1 24 UC_32 1 

7 UC_04 1 25 UC_36 1 

8 UC_20 1 26 UC_16 1 

9 UC_03 1 27 UC_35 1 

10 UC_09 1 28 UC_29 1 

11 UC_17 1 29 UC_33 1 

12 UC_34 1 30 UC_26 1 

13 UC_05 1 31 UC_27 1 

14 UC_10 1 32 UC_28 1 

15 UC_02 1 33 UC_25 1 

16 UC_22 1 34 UC_30 1 

17 UC_08 1 35 UC_21 1 

18 UC_06 1 36 UC_31 1 

Ʃ 18 Ʃ 18 

 

 , Maka soal nomor 1 termasuk dalam kriteria terlalu mudah 
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Lampiran 14 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas XI Pemasaran 3 (Kelas Kontrol) 

SMK Negeri 9 Semarang 

No  Kode Nama Peserta Didik L/P 

1 RK-01 Adhelia Puspaningrum P 

2 RK-02 Anggi Tri Septiani P 

3 RK-03 Anisa Nur Fitriyani P 

4 RK-04 Annisa Nur Sabillah  P 

5 RK-05 Desi Adriyani  P 

6 RK-06 Desti Elina Widayanti P 

7 RK-07 Elsa Ratna Yuwinda P 

8 RK-08 Erika Lies Elfrida Monthe P 

9 RK-09 Ika Dewi Kumalasari P 

10 RK-10 Ina Rahmawati P 

11 RK-11 Indria Prasetya P 

12 RK-12 Iskumiyanti P 

13 RK-13 Kiki Marsita Putri P 

14 RK-14 Livia Nur Putriyani P 

15 RK-15 Mega Susi Susanti P 

16 RK-16 Nadila Rismaeka Sari P 

17 RK-17 Nida Restitandyah Pramesti P 

18 RK-18 Normalia Maulidiana P 

19 RK-19 Novia Nur Isnaini P 

20 RK-20 Novia Sabilla Rizki P 

21 RK-21 Nur Afni Dwi Sitara P 

22 RK-22 Nuri Hidayati P 

23 RK-23 Oktaviani Amanda Endang L P 

24 RK-24 Putri Romadona P 

25 RK-25 Rizki Solekha P 

26 RK-26 Sandi Chairun Nisha P 

27 RK-27 Siti Anik Fahrurningrum P 

28 RK-28 Tafrida Cahaya Putri P 

29 RK-29 Tamara Prihantini Noviantari P 

30 RK-30 Tiara Manisha Mayangsari P 

31 RK-31 Widyawati P 

32 RK-31 Yola Fajarika Wahyu Cipta P 
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Lampiran 15 

KISI-KISI SOAL Pre Test – Post Test 

TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 9 Semarang 

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia (Wajib) 

Kelas / Semester : XI/ II 

 

Kompetensi Dasar Indikator Kisi – Kisi  Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor Soal Tingkat 

Kesukaran 

3.7 Menganalisis  peristiwa 

proklamasi kemerdekaan  

dan maknanya bagi 

kehidupan sosial, budaya, 

ekonomi, politik, dan 

pendidikan bangsa 

Indonesia. 

3.8 Menganalisis  peristiwa 

pembentukan 

Peristiwa Proklamasi 

Kemerdekaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peristiwa penculikan Ir. 

Soekarno dan Moh. Hatta oleh 

golongan muda. 

(Peristiwa Rengasdengklok) 

PG 1 C1 

Penyebaran berita 

kemerdekaan Indonesia  

PG 6, 9, 10 C1 

Alasan dan tujuan mendasar 

golongan muda golongan tua 

menghendaki Proklamasi 

PG 2 C2 

Pelaksanaan peristiwa 

menjelang proklamasi  

PG 3 C3, 

Berita tentang Jepang kalah 

oleh sekutu  

PG 4 C1 

Perumusan teks proklamasi  PG 8, 15 C1,C2 

Makna Proklamasi 

kemerdekaan bagi bangsa 

Indonesia  

PG 5, 14 C3 
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pemerintahan pertama 

Republik Indonesia dan 

maknanya bagi kehidupan 

kebangsaan Indonesia 

masa kini 

3.9 Menganalisis peran Bung 

Karno dan Bung Hatta 

sebagai proklamator serta 

tokoh-tokoh proklamasi 

lainnya.  

 

 

 

 

Pembentukan pemerintahan 

pertama Republik Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Negara pertama yang 

mengakui kemerdekaan 

Indonesia 

PG 7 C1 

Tempat para pemuda 

bergabung komite van aksi 

menyambut Proklamasi 

PG 11 C1 

Keputusan dalam sidang PPKI PG 12,17 C2,C2 

Tokoh penting peranan dalam 

pelaksanaan proklamasi 

PG 16 C1 
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Lampiran 16 

Nama : 

Kelas : 

No Absen : 

 

SOAL Pre Test dan Post Test 

 

Mata Pelajaran : Sejarah 

 

Kelas : XI 

___________________________________________________________ 

 

PETUNJUK UMUM 

 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan  

 

2. Tulis nama, nomer absen dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia  

 

3. Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan  

 

4. Jumlah soal sebanyak 17 butir soal obyektif dengan 5 pilihan jawaban untuk  

 

masing-masing soal 

 

7. Berilah tanda (x) pada jawaban yang dianggap benar  

 

8. Tanyakan pada pengawas jika ada sesuatu yang tidak jelas  

 

 

1. Permasalahan antara golongan tua dan golongan muda yang kemudian 

melatarbelakangi terjadinya peristiwa Rengasdengklok adalah ...  

a. dimana tempat perumusan teks proklamasi  

b. siapa saja yang ikut merumuskan teks proklamasi 

c. kapan proklamasi dilaksanakan  

d. siapa yang membaca teks proklamasi 

e. siapa yang berhak menandatangani teks proklamasi  

2. Sekelompok pemuda menculik Soekarno dan Moh. Hatta serta membawa mereka ke 

Desa Rengasdengklok di Karawang, Jawa Barat. Selain itu meyakinkan serta 

memaksa kedua tokoh tersebut untuk segera memproklamasi kemerdekaan, tindakan 

sekelompok pemuda ini bertujuan... 
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a. Rengasdengklok adalah basis pertahanan rakyat Indonesia. 

b. melampiaskan kekecewaan terhadap sikap kooperatif golongan tua. 

c. mencegah Jepang menangkap kedua tokoh 

d. menjauhkan kedua tokoh dari pengaruh Jepang  

e. mencegah kedua tokoh dari pengaruh golongan muda yang radikal.  

3. Perhatikan data-data dibawah ini! 

1. Ir. Soekarno, Drs. Moh Hatta dan  Dr. KRT Radjiman  Wediodiningrat berangkat  

Dalat, Vietnam 

2.  Jepang resmi menyerah kepada Sekutu disiarkan melalui radio  Sekutu  

3.  Ir. Soekarno, Drs. Moh Hatta dan Mr. Akhmad Soebardjo menyusun  teks 

Proklamasi di rumah Laksamana Maeda 

4.  BPUPKI dibubarkan dan sekaligus dibentuk PPKI 

Dari data-data tersebut, secara kronologis peristiwa-peristiwa yang terjadi menjelang 

Proklamasi 17 Agustus 1945 adalah… 

a. 1, 2, 3, 4,  

b. 2, 3, 4, 1 

c. 3, 4, 1, 2 

d. 4, 1, 2 , 3 

e. 2, 1, 4, 3  

4. Berita kekalahan Jepang pertama kali didengar oleh ...  

a. Wikana  

b. Sutan Shahrir  

c. Adam Malik 

d. Achmad Subardjo. 

e. Sayuti Melik  

5. Arti penting kemerdekaan bagi Indonesia adalah...  

a. Jepang menyerah kepada sekutu . 

b. Jembatan emas menuju masyarakat yang adil dan makmur. 

c. Sekutu belum datang ke Indonesia 

d. perbedaan perspektif golongan muda dan tua. 

e. Menyerahkan kemerdekaan kepada sekutu 

6. Pusat siaran radio yang mempunyai peranan  penting dalam penyiaran berita 

proklamasi kemerdekaan Indonesia yakni ...  

a. Keimin Bunka Syidosho 
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b. Hoso Kanri Kyoku 

c. Bataviasch Radio Vereneging 

d. Nederlandsche Indische Omroep Mij 

e. Solosche Radio Vereneging 

7. Kemerdekaan bangsa Indonesia mendapat pengakuan pertama kali oleh Negara lain 

pada tanggal 10 juni 1947 oleh …..  

a. India 

b. Mesir 

c. Belanda 

d. Australia 

e. Amerika Serikat  

8. Naskah Proklamasi kemerdekaan dirumuskan oleh ... 

a. Ir. Soekarno, Mr. Soepomo dan Mr.Moh Yamin 

b. Ir. Soekarno , Drs. Moh. Hatta dan Dr. Radjiman Wediodiningrat 

c. Drs. Moh. Hatta, Sutan Sjahrir dan Mr. Moh Yamin 

d. Drs. Radjiman Wediodiningrat, Mr Supomo dan Sutan Sjahrir 

e. Achmad Soebardjo, Ir. Soekarno dan Drs. Moh Hatta 

9. Kantor berita yang menyebarluaskan berita proklamasi kemerdekaan adalah kantor 

berita . . . .  

a.  ABC 

b.  RRI 

c.  BBC 

d.  TVRI 

e.  Domei 

10. Para wartawan ikut andil dalam penyebaran berita proklamasi yakni terbitnya Surat 

Kabar “Sinar Matahari” yang menyebarluaskan informasi kemerdekaan, surat kabar 

tersebut terbit di ...  

a.  Medan 

b.  Bandung 

c. Surabaya 

d. Semarang 

e.  Yogyakarta 

11. Dimana para pemuda ibu kota yang bergabung dalam komite van aksi menyambut 

proklamasi dengan mengerahkan masa pada tanggal 19 September 1945?  
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a. Lapangan Ikada 

b. Rumah Laksamana Maida 

c. jl. Pegangsaan Timur 

d. tempat penyiaran berita TVRI  

e. RRI 

12. Kesepakatan hasil sidang BPUPKI dan PPKI yang sebelumnya terdapat perbedaan 

pandangan antara pemimpin Islam dan Katolik dengan Protestan merupakan wujud 

perwujudan dari ... 

a. Indonesia Merdeka  

b. Persatuan Indonesia 

c. Indonesia bersatu dengan berlandaskan kemajemukan agama  

d. kebergaman etnis dan golongan  

e. Indonesia berserikat 

13. Berikut data Tokoh penting dan peranannya sekitar Proklamasi 1)    Lahir, Bukit 

Tinggi, 12 Agustus 1902 2)    Aktif di Perhimpunan Indonesia, PNI dan PNI Baru 3)    

Salah seorang pimpinan PUTERA, anggota BPUPKI, wakil ketua PPKI 4)    Perumus 

naskah proklamasi dan pendamping Soekarno pada saat Proklamasi 5)    Wafat, 14 

Maret 1980 Dari data tersebut di atas merupakan tokoh penting yang bernama . . . 

a. Sukarni Kartodiwiryo 

b.  Ir. Soekarno 

c. Sayuti Melik 

d. Drs. Moh Hatta 

e. Ahmad Soebarjo 

14. Arti proklamasi kemerdekaan bagi kamu dan bangsa Indonesia adalah sebagai 

berikut, kecuali ... 

a. sebagai tanda lahirnya negara kesatuan RI 

b.mulai berlakunya hukum nasional dan berakhirnya hukum kolonial 

c.sebagai titik puncak perjuangan bangsa Indonesia  

d. titik tujuan terakhir perjuangan bangsa Indonesia. 

e. jawaban semua benar 

15. Setelah diketik,teks proklamasi hasil tulisan tangan Ir.Soekarno menagalami beberapa 

perubahan yaitu ...  

a. Kalimat “ atas nama bangsa Indonesia” diganti dengan wakil – wakil bangsa 

Indonesia 
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b. Kata “tempo” diganti dengan kata “tempoh” 

c. “Djakarta hari 17 boelan 8 tahoen 05” diganti dengan “Jakarta hari 17 boelan 8 

tahoen 05 

d. tulisan “Djakarta 17 – 8 – 05” diganti “Djakarta, hari 17 boelan 8 tahoen 05 

e. “Djakarta hari 17 boelan 8 tahoen 05” diganti dengan “Jakarta hari 17 boelan 8 

tahoen 05 

16. Tokoh yang mengusulkan agar teks proklamasi ditandatangani atas nama bangsa 

Indonesia, adalah ... 

a. B.M Diah 

b. Sudiro (Mbah) 

c. Sukarni 

d. Ahmad Soebarjo 

e. Sayuti Melik 

17. Pada tanggal 24 Agustus 1945 Jepang telah berjanji akan memberikan kemerdekaan 

kepada Indonesia, sehingga sejalan dengan saran marsekal terauchi Soekarno 

berpendapat bahwa waktu yang tepat untuk memperklomasikan kemerdekaan 

menunggu keputusan dari ...  

a. BPUPKI 

b. Indische Partij 

c. PPKI 

d. Perhimpunan Indonesia 

e. Partai Nasional Indonesia. 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 17 

KUNCI JAWABAN SOAL Pre Test dan Post Test 

 

1. C 11. A 

2. D 12. C 

3. D 13. D 

4. B 14. B 

5. B 15. D 

6. B 16. C 

7. B 17. C 

8. E   

9. E   

10. E   
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Lampiran 18 

LEMBAR PENGAMATAN OBSERVASI 

KEGIATAN GURU  

Mata pelajaran  : Sejarah 

Satuan pendidikan : SMK Negeri 9 Semarang 

Kelas / semester : XI/ Genap 

Program  : Sejarah Indonesia  

NO INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

I PRA PEMBELAJARAN      

1. Menata lingkungan dan suasana yang mendukung untuk 

belajar 

    √ 

2. Mengkondisikan peserta didik untuk siap menerima pelajaran   √   

 

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN      

A Penguasaan materi pelajaran      

3. Menunjukkan penguasaan materi pelajaran     √ 

4. Menyampaikan materi dengan  jelas    √   

B Pendekatan / Strategi pembelajaran      

5. Menjelaskan materi dengan metode ceramah    √  

6. Melaksanakan pembelajaran yang mampu memaksimalkan 

interaksi peserta didik  

 √    

7. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya 

kebiasaan positif 

 √    

 

C Pemanfaatan sumber belajar / media pembelajaran      
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NO INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

8. Menggunakan media secara efektif dan efisien  √    

9. Menghasilkan pesan yang menarik  √    

10. Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media √     

 

D Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan 

peserta didik 

     

11. Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dalam 

pembelajaran 

 √    

12. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta didik  √    

13. Menumbuhkan keceriaan dan antusisme peserta didik dalam 

belajar 

 √    

14. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertannya 

tentang materi yang masih belum jelas 

 √    

 

E. Penilaian proses dan hasil belajar      

15. Memantau kemajuan belajar selama proses    √  

16. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi    √  

 

F Pengguanaan bahasa      

17. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, dan 

benar 

  √   

18. Menyampaikan pesan dengan gaya menyenangkan   √   

 

III PENUTUP      

19. Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 

melibatkan peserta didik 

 √    
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NO INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

20. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 

kegiatan, atau evaluasi, atau tugas sebagai bagian 

remidi/pengayaan 

 √    

 

Pedoman penilaian 

1 = tidak baik    

2 = kurang baik   

3 = cukup 

4 = baik 

5 = sangat baik 
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Lampiran 19 

Foto Lembar Jawab Peserta Didik  

(Kelas Kontrol) 
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Foto Lembar Jawab Peserta Didik  

(Kelas Kontrol) 
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Lampiran 20 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas XI Akuntansi 3 (Kelas Eksperimen) 

SMK Negeri 9 Semarang 

No  Kode Nama Peserta Didik L/P 

1 RE-01 Abdea Damai Wulandari P 

2 RE-02 Alifia Ayu Kurnia P 

3 RE-03 Alma Dwi Prastiti P 

4 RE-04 Aulia Dimas Ayu Fitrianingtyas P 

5 RE-05 Ayu Dewi Kusuma  P 

6 RE-06 Bella Silvia P 

7 RE-07 Dona Shinta Dewi P 

8 RE-08 Dyah Ayu Widyasari P 

9 RE-09 Eka Nofitasari P 

10 RE-10 Emy Kulsuma Wardani P 

11 RE-11 Erlin Septiyani P 

12 RE-12 Evi Ratna Sari P 

13 RE-13 Herda Prabawan Dwika Putri Trisna P 

14 RE-14 Inarotul Ulya  P 

15 RE-15 Indah Krisma Auliasari P 

16 RE-16 Ivani Monika P 

17 RE-17 Kuliya Azzu Rizka Fadlilah P 

18 RE-18 Lia Hadi Minata P 

19 RE-19 Mega Septiana P 

20 RE-20 Nadya Rinindra Prasetya P 

21 RE-21 Nani Budi Susanti P 

22 RE-22 Nuansa Kharisma P 

23 RE-23 Putri Angkasawati P 

24 RE-24 Rina Wuri Handayani P 

25 RE-25 Riski Handayani P 

26 RE-26 Risma Damastuti P 

27 RE-27 Rizka Ayu Aprilia P 

28 RE-28 Rizkiani Oktavia P 

29 RE-29 Rus Dwi Romadari P 

30 RE-30 Sarah Assyarifah P 

31 RE-31 Siti Nur Hayin P 

32 RE-32 Sukma Malinda Suryaningrum P 
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Lampiran 21 

Foto Lembar Jawab Peserta Didik  

(Kelas Eksperimen) 
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Foto Lembar Jawab Peserta Didik  

(Kelas Eksperimen) 
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Lampiran 22 

Hasil Analisis Pretest dan Postest Kelas Kontrol 

No  Kode  Pretest  Nilai Posttest  Nilai Beda 

1 RK-01 11 64,71 12 70,59 5,88 

2 RK-02 10 58,82 11 64,71 5,88 

3 RK-03 11 64,71 13 76,47 11,8 

4 RK-04 11 64,71 10 58,82 -5,9 

5 RK-05 11 64,71 12 70,59 5,88 

6 RK-06 11 64,71 13 76,47 11,8 

7 RK-07 10 58,82 12 70,59 11,8 

8 RK-08 12 70,59 14 82,35 11,8 

9 RK-09 11 64,71 12 70,59 5,88 

10 RK-10 11 64,71 13 76,47 11,8 

11 RK-11 9 52,94 10 58,82 5,88 

12 RK-12 11 64,71 13 76,47 11,8 

13 RK-13 10 58,82 12 70,59 11,8 

14 RK-14 10 58,82 11 64,71 5,88 

15 RK-15 10 58,82 12 70,59 11,8 

16 RK-16 11 64,71 12 70,59 5,88 

17 RK-17 11 64,71 9 52,94 -12 

18 RK-18 11 64,71 12 70,59 5,88 

19 RK-19 10 58,82 13 76,47 17,6 

20 RK-20 9 52,94 10 58,82 5,88 

21 RK-21 11 64,71 12 70,59 5,88 

22 RK-22 11 64,71 9 52,94 -12 

23 RK-23 10 58,82 12 70,59 11,8 

24 RK-24 9 52,94 10 58,82 5,88 

25 RK-25 10 58,82 9 52,94 -5,9 

26 RK-26 10 58,82 13 76,47 17,6 

27 RK-27 8 47,06 12 70,59 23,5 

28 RK-28 10 58,82 11 64,71 5,88 

29 RK-29 11 64,71 13 76,47 11,8 

30 RK-30 10 58,82 11 64,71 5,88 

31 RK-31 9 52,94 12 70,59 17,6 

32 RK-32 8 47,06 13 76,47 29,4 

Nilai Terendah  47,06 Nilai Terendah  52,94 

Nilai Tertinggi 70,59 Nilai Tertinggi 82,35 

Rata - Rata 58,82 Rata - Rata 67,65 
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Lampiran 23 

Hasil Analisis Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 

 

 
No Kode Pretest  Nilai Posttest  Nilai Beda 

1 RE-01 9 52,9 13 76,47 23,53 

2 RE-02 8 47,1 14 82,35 35,29 

3 RE-03 9 52,9 12 70,59 17,65 

4 RE-04 9 52,9 13 76,47 23,53 

5 RE-05 11 64,7 15 88,24 23,53 

6 RE-06 10 58,8 13 76,47 17,65 

7 RE-07 8 47,1 13 76,47 29,41 

8 RE-08 8 47,1 14 82,35 35,29 

9 RE-09 8 47,1 16 94,12 47,06 

10 RE-10 8 47,1 13 76,47 29,41 

11 RE-11 5 29,4 12 70,59 41,18 

12 RE-12 11 64,7 16 94,12 29,41 

13 RE-13 10 58,8 14 82,35 23,53 

14 RE-14 9 52,9 12 70,59 17,65 

15 RE-15 8 47,1 11 64,71 17,65 

16 RE-16 9 52,9 12 70,59 17,65 

17 RE-17 9 52,9 12 70,59 17,65 

18 RE-18 9 52,9 12 70,59 17,65 

19 RE-19 11 64,7 15 88,24 23,53 

20 RE-20 7 41,2 12 70,59 29,41 

21 RE-21 9 52,9 14 82,35 29,41 

22 RE-22 9 52,9 15 88,24 35,29 

23 RE-23 9 52,9 12 70,59 17,65 

24 RE-24 9 52,9 12 70,59 17,65 

25 RE-25 10 58,8 14 82,35 23,53 

26 RE-26 11 64,7 14 82,35 17,65 

27 RE-27 9 52,9 12 70,59 17,65 

28 RE-28 10 58,8 14 82,35 23,53 

29 RE-29 7 41,2 12 70,59 29,41 

30 RE-30 9 52,9 13 76,47 23,53 

31 RE-31 9 52,9 14 82,35 29,41 

32 RE-32 9 52,9 13 76,47 23,53 

Nilai Terendah  41,18 Nilai Terendah  70,58 

Nilai Tertinggi 64,70 Nilai Tertinggi 94,12 

Rata – Rata 52,94 Rata - Rata 82,53 
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Lampiran 24 

Foto Hasil Metode Group Resume Yang Dibuat Peserta Didik 
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Foto Hasil Metode Group Resume Yang Dibuat Peserta Didik 
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Lampiran 25 

Dokumentasi Hasil Penelitian 

 

Gambar 1. Foto Proses Pelaksanaan Uji Coba Soal di XI RPL 

  

Gambar 2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol (XI PM 3) 

  

Gambar 3. Proses Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen (XI AK 3) 
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Gambar 4. Suasana diskusi Metode Group Resume Kelas Eksperimen 

  

Gambar 5. Pelaksanaan Pretest dan Posttest di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 

 




